



































KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH 






Diktat Tafsir Ayat Dakwah ini disusun oleh:  
Nama   : Ahmad Hayyan Najikh, M.Kom. I 
NIP   : 198710182019031004 
Dan digunakan untuk kalangan sendiri sebagai bahan ajar pada:  
Mata Kuliah  : Tafsir Ayat Dakwah 
Semester  : Genap 
Tahun Akademik : 2021/2022 
Prodi   : Komunikasi dan Penyiaran Islam  
Fakultas  : Dakwah 
Institut   : UIN KH Achmad Siddiq Jember 
 
Disahkan pada Tanggal  : 14 September 2021 
 
 
        
 
Mengesahkan, 













Dalam rangka proses perkuliahan di Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri KH Achmad Siddiq Jember, dengan segala kekurangan penulis 
memberanikan diri untuk menerbitkan buku diktat sebagai bahan ajar pada mata 
kuliah Tafsir Ayat Dakwah. Semoga dapat memberikan manfaat kepada 
mahasiswa untuk memahami materi yang berkaitan dengan ayat-ayat dakwah 
dalam mengikuti perkuliahan.  
Penulis berharap masukan saran maupun kritik untuk kesempurnaan bahan 
ajar ini. Mahasiswa diharapkan mendapatkan pedoman dari dasar kegiatan 
dakwah yang bersumber pada ayat suci Al-Qur’an serta dapat 
menyempurnakannya sesuai dengan perkembangan jaman dan teknologi.  
Demikian bahan ajar ini diterbitkan dengan harapan semoga bermanfaat 
bagi para pembaca serta terkhusus bagi para mahasiswa yang sedang dan atau 
ingin menempuh mata kuliah tafsir ayat dakwah.   
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TINJAUAN MATA KULIAH 
 
A. Deskripsi Singkat Matakuliah 
Tafsir ayat dakwah adalah matakuliah yang dirancang untuk mahasiswa, 
khususnya yang berada di Fakultas Dakwah, agar memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik terhadap konsep dakwah dan dasarnya yang diambilkan 
dari kitab suci Al-Qur’an. Topik-topik yang diberikan dalam matakuliah ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dasar mahasiswa.  
 
B. Kegunaan/Manfaat Matakuliah 
Matakuliah ini dapat digunakan sebagai pelengkap untuk mempelajari 
matakuliah lainnya berkaitan dengan dakwah, seperti Ilmu Dakwah, Filsafat 
Dakwah, Sejarah Dakwah, dsb. 
 
C. Standar Kompetensi Matakuliah 
Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan topik-topik yang ada 
dalam matakuliah ini. 
 
D. Susunan Urutan Diktat 
Dalam diktat ini terdapat 8 Materi, dimulai dari topik Al-Qur’an dan 
Dakwah sampai Dakwah sebagai Aktivitas Sosial Agama. Penyusunan materi 
tersebut didasarkan pada Standar Kompetensi serta kedalaman materi yang akan 
dibahas. Tiap materi saling berkesinambungan dan berkaitan, serta disesuaikan 
dengan materi apa yang harus dikuasai terlebih dahulu. Materi-materi tersebut 
juga disusun berdasarkan komponen yang sederhana ke komponen yang lebih 
kompleks. 
 
E. Petunjuk bagi Mahasiswa 
Gunakan diktat ini dengan baik dan sesuai dengan kegunaannya. 
Perhatikan Standar Kompetensi yang disampaikan di bagian awal materi dan 
bertanyalah kepada dosen pengampu jika terdapat hal-hal yang kurang dimengerti. 
 















MATERI I  
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Pendahuluan 
Materi ini merupakan pembuka wacana tentang studi Tafsir Ayat Dakwah. 
Dalam materi ini diawali dengan penjelasan tentang apa itu Al-Qur'an, apa itu 
Dakwah dan dilanjutkan pula penjelasan tentang Al-Qur'an dan Hadis sebagai 
sumber pesan dakwah.  
Materi ini penting untuk dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa-
mahasiswi karena merupakan dasar pijakan awal dalam kajian studi Tafsir Ayat 
Dakwah dan terkait dengan materi-materi berikutnya.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami korelasi antara Al-Qur‟an dan 
kegiatan Dakwah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menjelaskan pengertian Al-Qur‟an 
2. Menjelaskan pengertian dakwah 
3. Memahami dan Menjelaskan Al-Qur‟an dan Hadis Sebagai Sumber Pesan 




1. Pengertian Al-Qur‟an 
2. Pengertian Dakwah 
3. Al-Qur‟an dan Hadis Sebagai Sumber Pesan dan Hukum Dakwah 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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A. Definisi Al-Qur’an 
Qara‟a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun, dan qira‟ah 
berarti menghinmpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam 
suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur‟an pada mulanya seperti qiro‟ah, yaitu 
masdar (infinitif) dari kata qara‟a, qira‟atan, qur‟anan. Allah berfirman:  
ۥ  ُّ ُّ فَٱحَّتِۡع كُۡطَءاَُ َنَٰ
ۡ
ۥ فَإَِذا كََطأ ُّ ۥ َوكُۡطَءاَُ ُّ َِا ََجَۡػ   ( ٧١-  ٧١ :اىلياٌث)إِنَّ َغيَۡي
"Sesungguhnya asas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (dalam 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kamu telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya.” (al-Qiyamah [75]:17-18) 
Qur‟anah disini berarti qira‟atuhu (bacaannya/cara membacanya). Jadi kata 
itu adalah masdar menurut wazan (tasrif, konjugasi) “fu‟lan” dengan vocal 
“u” seperti “gufran” dan “syukran”. Kita dapat mengatakan qara‟tuhu, 
qur‟an, qira‟atan wa qur‟anan, artinya sama saja. Disini maqru‟ (apa yang 
dibaca) diberi nama Qur‟an (bacaan); yakni penamaan maf‟ul dengan masdar. 
Qur‟an dikhususkan sebagai nama bagi kitab yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW, sehingga Qur‟an menjadi nama khas kitab itu, sebagai 
nama diri. Dan secara gabungan kata itu dipakai untuk nama Qur‟an secara 
keseluruhan, begitu juga untuk penamaan ayat-ayatnya. Maka jika kita 
mendengar orang membaca ayat Qur‟an, kita boleh mengatakan bahwa ia 
sedang membaca Qur‟an. 
ًۡ حُطََۡحَُٔن   ٔاْ َىَػيَُّس ُِصُخ
َ
ٔاْ ََلُۥ َوأ ُػ ٍِ  (٤٠٢ :االغطاف)ِإَوَذا كُطَِئ ٱۡىُلۡطَءاُن فَٱۡسَخ
“Dan apabila dibacakan Qur‟an, maka dengarlah dan perhatikanlah…” (al-
A‟raf [7]: 204). 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini dengan nama 
Qur‟an di antara kitab-kitab Allah itu karena kitab ini mencakup inti dari 
kitab-kitab-Nya, bahkan mencakup inti dari semua ilmu. Hal ini diisyaratkan 
dalam firman-Nya: 
ا ّىِ  ِٗ ۡۡلَا َغيَۡيَم ٱۡىِهَتََٰب حِۡتَيَٰ ٍِيَ َوَُظَّ ۡسيِ ٍُ ىَٰ لِۡي ٗصى َورََۡحَٗث َوبُۡۡشَ ُْ ءٖ َو ِ ََشۡ
   ُكّ
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“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (Qur‟an) sebagai penjelasan bagi 
segala sesuatu” (an-Nahl [16]: 89). 
Dan firman-Nya: 
 ٖۚ ءٖ ٌَِ ََشۡ َِا ِِف ٱۡىِهَتَِٰب  ۡط ا فَطَّ ٌَّ  
“Tiada Kami alpakan sesuatu pun di dalam al-Kitab ini (Qur‟an)” (al-An‟am 
[6]: 38). 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata Qur‟an itu pada mulanya tidak 
berhamzah sebagai kata jadian; mungkin karena ia dijadikan sebagai suatu 
nama bagi kalam yang diturunkan kepada Nabi s.a.w., dan bukannya kata 
jadian dari qara‟a, atau mungkin juga karena ia berasal dari kata qarana asy-
syai‟a bisy-syai‟I yang berarti memperhubungkan sesuatu dengan yang lain; 
atau juga berasal dari kata qara‟in (saling berpasangan) karena ayat-ayatnya 
satu dengan yang lain saling menyerupai. Dengan demikian, maka huruf nun 
itu asli. Namun pendapat ini masih diragukan. Yang benar ialah pendapat 
yang pertama.  
 Qur‟an memang sukar diberi batasan dengan definisi-definisi logika 
yang mengelompokkan segala jenis, bagian-bagian serta ketentuan-
ketentuannya yang khusus, mempunyai genus, diferrentia dan propium, 
sehingga definisi Qur‟an mempunyai batasan yang benar-benar konkrit. 
Definisi yang konkrit untuk Qur‟an ialah menghadirkannya dalam pikiran 
atau dalam realita seperti misalnya kita menunjuk sebagai Qur‟an kepada 
yang tertulis di dalam mushaf atau terbaca dengan lisan. Untuk itu kita 
katakana: Qur‟an adalah apa yang ada di antara dua jilid buku, atau kita 
katakan juga: Qur‟an ialah bismillahir rahmanir rahim, al-hamdulillahi 
rabbil „alamin….. sampai dengan minal jinnati wannas. 
Para ulama menyebutkan definisi Qur‟an yang mendekati maknanya 
dan membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan bahwa: “Qur‟an 
adalah kalam atau Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad s.a.w. 
yang pembacaannya merupakan suatu ibadah.” Dalam definsi, “kalam” 
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merupakan kelompok jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan 
menghubungkannya kepada Allah (Kalamullah) berarti tidak termasuk semua 
kalam manusia, jin dan malaikat. 
Dan dengan kata-kata “yang diturunkan: maka tidak termasuk Kalam 
Allah yang sudah khusus menjadi milik-Nya. 
ٌَِصاٗدا ّىََِكَِمَِٰج َرّّبِ َۡلَفَِص  ٔۡ ََكَن ٱۡۡلَۡرُط 
ٔۡ كُو ىَّ َ ن حََِفَص ََكَِمَُٰج َرّّبِ َول
َ
ٱۡۡلَۡرُط َرۡتَو أ
َصدٗ  ٌَ ٍِۡثيِِّۦ  ِ َِا ة  ا  ِحۡئ
“Katakanlah: „Sekirannya lautan menjadi tinta untuk menuliskan firman 
Tuhanku, akan habislah lautan sebelum firman Tuhanku habis ditulis; 
sekalipun Kami berikan tambahannya sebanyak itu pula.” (al-Kahfi [18]: 
109) 
ا  ٌَّ ۡۡبُطٖ 
َ
َۢ َبۡػِصهِۦ َسۡتَػُث أ ٌِ هُۥ  صُّ ٍُ ًٞ َوٱۡۡلَۡرُط َح َٰ ۡكَل
َ
ٌَِ َشَخَطٍة أ ۡرِض 
َ
ا ِِف ٱۡۡل ٍَ جَّ
َ
ٔۡ أ َ َول
 ًٞ َ َغظِيٌظ َذِهي ِِۚ إِنَّ ٱّللَّ    َُفَِصۡت ََكَِمَُٰج ٱّللَّ
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan menadi 
tinta, ditambahkan sesudahnya tujuh lautan lagi, niscaya kalam Allah tidak 
akan habis-habisnya…” (Luqman [31]: 27). 
Dengan membatasi apa yang diturunkan itu hanya “kepada Muhammad 
s.a.w”, tidak termasuk yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya, seperti 
Taurat, Injil dan yang lain. 
Sedangkan “yang pembacaannya meruapakan suatu ibadah” 
mengecualikan hadis “ahad” dan hadis-hadis kudsi – bila kita berpendapat 
bahwa yang diturunkan dari Allah itu kata-katanya – sebab kata-kata 
“pembacaannya sbagai ibadah” artinya perintah untuk membacanya di dalam 
salat dan lainnya sebagai suatu ibadah. Sedangkan qiraat ahad dan hadis-
hadis kudsi tidak demikian halnya. 
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B. Pengertian Dakwah 
Berdasarkan penelusuran akar kata (etimologis), kata dakwah 
merupakan bentuk masdar dari kata yad‟u (fiil mudhari‟) dan da‟a (fiil madli) 
yang artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak 
(to summer), menyeru (to propo), mendorong (to urge), dan memohon (to 
pray). 
Secara konseptual, dakwah dipahami oleh para pakar secara beragam. 
Ibnu Taimiyyah, misalnya, mengartikan dakwah sebagai proses usaha untuk 
mengajak masyarakat (mad‟u) untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
sekaligus mentaati apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya itu. 
Sementara itu, Abdul Munir Mulkhan mengartikan dakwah sebagai usaha 
mengubah situasi kepada yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
individu maupun masyarakat, sedangkan Ali Mahfuzh mendefinisikan 
dakwah sebagai upaya memotivasi ummat manusia untuk melaksanakan 
kebaikan, mengikuti petunjuk serta memerintah mereka berbuat ma‟ruf dan 
mencegahnya dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dakwah secara essensial bukan 
hanya berarti usaha mengajak mad‟u untuk beriman dan beribadah kepada 
Allah, tetapi juga bermakna menyadarkan manusia terhadap realitas hidup 
yang harus mereka hadapi dengan berdasarkan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya. Jadi, dakwah dipahami sebagai seruan, ajakan dan panggilan dalam 
rangka membangun masyarakat Islami berdasarkan kebenaran ajaran Islam 
yang hakiki. 
Pandangan semacam ini juga pernah dikemukakan oleh Amrullah 
Ahmad. Menurutnya, dakwah adalah mengajak umat manusia supaya masuk 
ke dalam jalan Allah (sistem dakwah) secara menyeluruh baik dengan lisan 
dan tulisan maupun dengan perbuatan dalam rangka mewujudkan ajaran 
Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan syahsyiyyah, usrah jamaah dan 
ummah dalam semua segi kehidupan sehingga terwujud kualitas khairul 
ummah (Q.S. 16: 125; Q.S. 2: 208; 5:67; 33; 21; 3: 104 dan 3: 110). 
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka ilmu dakwah dapat diartikan 
sebagai sekumpulan pengetahuan yang disusun secara sistematis yang 
memberikan gagasan konsisten dan utuh mengenai konsep-konsep, kategori-
kategori dan hukum-hukum yang berhubungan dengan usaha mengajak 
seseorang untuk beriman dan beribadah kepada Allah serta usaha 
memecahkan suatu masalah dan memenuhi kebutuhan manusia berdasarkan 
petunjuk Allah dan RasulNya serta dilakukan baik dengan lisan dan tulisan 
maupun dengan perbuatan dalam rangka merealisasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan pribadi (syahsyiyyah), keluarga (usrah), masyarakat (jamaah) dan 
bangsa (ummah) dalam semua segi kehidupan sehingga terwujud kualitas 
khairul ummah yang dilakukan berdasarkan penalaran rasional dan dapat 
dibuktikan dalam pengalaman praktis. 
Berdasarkan pengertian ini, maka komponen yang harus dimiliki 
dakwah dalam kapasitasnya sebagai sebuah ilmu adalah sebagai berikut. 
Pertama, dakwah sebagai ilmu harus terdiri dari sekumpulan pengetahuan 
yang disusun secara sistematis. Kedua, pengetahuan tersebut disusun untuk 
memberikan gagasan yang konsisten dan utuh mengenai konsep-konsep, 
kategori-kategori dan hukum-hukum dalam usaha mengajak seseorang untuk 
beriman dan beribadah kepada Allah serta usaha memecahkan suatu masalah 
dan memenuhi kebutuhan manusia berdasarkan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya yang dilakukan baik dengan lisan dan tulisan maupun dengan perbuatan 
dalam rangka merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi 
(syahsyiyyah), keluarga (usrah), masyarakat (jamaah) dan bangsa (ummah) 
dalam semua segi kehidupan sehingga terwujud kualitas khairul ummah. 
Ketiga, konsep-konsep, kategori-kategori dan hukum-hukum tersebut harus 
disampaikan berdasarkan penalaran rasional dan dapat dibuktikan dalam 
pengalaman praktis. 
 
C. Al-Qur’an dan Hadis Sebagai Sumber Pesan dan Hukum Dakwah 
Pesan dakwah harus berisi kebenaran semata. Persoalan kebenaran telah 
lama menjadi polemic antara kaum teolog, filsuf, bahkan para ilmuwan. 
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Dalam Islam, kita mengenal kebenaran hakiki dan kebenaran relative. Wahyu 
yang berasal dari Allah SWT, adalah satu-satunya kebenaran hakiki. 
Selanjutnya kita menyebutnya dengan kebenaran wahyu. Lainnya adalah 
kebenaran relative atau nisbi yang lahir dari akal manusia. Selanjutnya kita 
istilahkan dengan kebenaran akal. 
Setiap muslim harus mengimani pada kebenaran wahyu, 
mendakwahkannya kepada orang dan menjalankannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Kebenaran wahyu tidak dapat diganggu gugat. Ada kebenaran 
wahyu yang dapat dijangkau oleh akal dan ada pula yang diluar jangkauan. 
Kebenaran wahyu harus diletakkan pada posisi yang pertama dan utama, 
karena apa pun yang diyakini kebenarannya oleh manusia harus diukur 
dengan kebenaran wahyu. Kebenaran wahyu termaktub dalam Al-Qur‟an dan 
Al-Sunah. 
Semua ayat yang ada dalam Al-Qur‟an adalah firman Allah SWT. 
Ayat-ayat itu diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., lalu oleh Nabi 
SAW, dibacakan kepada para sahabatnya. Itulah Rasulullah SAW sebagai 
pendakwah dan wahyu yang diterimannya sebagai pesan dakwahnya. Sebagai 
sumber utama pesan dakwah, pendakwah di samping harus menyakini 
kebenarannya juga harus meyakinkan mitra dakwah akan kebenaran wahyu 
Allah tersebut. 
Ada  banyak bukti yang menjelaskan bahwa Al-Qur‟an benar-benar 
wahyu dari Allah SWT., diantaranya: 
1. Nabi SAW adalah sosok manusia yang tidak mampu membaca dan 
menulis. Orang Arab menamakannya dengan ummiy. Mustahil orang yang 
buta huruf mampu membuat ayat-ayat Al-Qur‟an yang tidak hanya 
memiliki nilai sastra yang tinggi, namun juga kandungan makna yang 
melampaui akal manusia. 
2. Nabi SAW memerintahkan para sahabat yang bisa menulis untuk 
mencatat ayat-ayat suci Al-Qur‟an. Para sahabat yang diperintahkan untuk 
menghafalnya. Agar mereka tidak keliru mencatat atau menghafalnya, 
Rasulullah SAW selalu memilah antara ucapannya sebagai hadis dan 
Diktat Tafsir Ayat Dakwah – KPI Fak. Dakwah UIN Khas Jember  9 
 
sebagai ayat Al-Qur‟an. Penting dikemukakan bahwa hafalan para sahabat 
Nabi SAW diakui luar biasa. Sekalipun demikian, tiap bulan Ramadhan 
Nabi SAW tetap memeriksa hafalan mereka sekaligus memberikan arahan 
letak masing-masing ayat dan surat dalam Al-Qur‟an. Para ahli Ilmu 
Tafsir menyebut pengaturan urutan ayat-ayat yang lansung atas petunjuk 
nabi dengan istilah tauqifi. 
3. Meskipun pembukuan Al-Qur‟an menjadi mushaf terjadi pada masa 
khalifah „Utsman bin „Affan r.a lebih kurang 13 tahun setelah wafatnya 
Nabi SAW, namun proses pembukuan itu dilakukan secara ketat. Para 
sahabat Nabi SAW yang hafal Al-Qur‟an diminta membaca ayat demi 
ayat dibawah naungan sumpah. Hasil pembukuan digandakan sebanyak 
lima buah yang disebarkan keempat penjuru dunia untuk dijadikan 
pedoman bagi umat Islam. Satu mushaf dipegang oleh Ummu Kulstum r.a 
sebagai arsip. Inilah yang dikenal dengan Mushaf Utsmani. Dengan 
adanya mushaf „Utsmani ini, semua catatan sahabat mengenai Al-Qur‟an 
dianggap tidak sah, termasuk catatan yang dihimpun oleh Ibnu Mas‟ud. 
Dengan demikian, tidak diragukan lagi, apa yang kit abaca pada mushaf 
Al-Qur‟an adalah benar-benar wahyu sebagaimana saat diterima Nabi 
SAW. 
Untuk bisa mempraktikkan wahyu Allah SWT., kita diperintahkan 
melihat apa yang diucapkan dan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Ini 
yang disebut dengan hadis. Tidak ada alasan bagi manusia untuk berdalih 
bahwa wahyu Allah SWT tidak manusiawi, teoritis, konseptual, atau 
melangit. Sebab kehidupan Nabi SAW sama dengan kehidupan kita sebagai 
manusia biasa (basyar). Beliau merasakan lapar ketika tidak makan, sedih 
ketika ada masalah yang tidak mendapatkan penyelesaian, berdarah ketika 
dilempari batu, membutuhkan tidur setiap malam dan sebagainya. Semua 
kehidupan Nabi SAW adalah aturan hukum yang harus diikuti (sunah).  
Menurut Al-Qur‟an, Nabi SAW adalah teladan yang baik (uswah 
hasanah). Melalui kehidupan Nabi SAW, Islam menjangkau ke seluruh aspek 
kehidupan manusia. Atas dasar ini, Islam tidak mengenal sekularisme yang 
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memisahkan agama dan negara, sacral dan profan, ataupun ritual dan sosial. 
Tidak ada wilayah kehidupan yang netral nilai agama. Seorang muslim dapat 
dikatakan sebagai penganut setia Rasulullah SAW bila semua kegiatan 
hidupnya – termasuk mandi, makan, minum, bepergian, maupun bekerja – 
ditujukan untuk Allah SWT. dan mengikuti sunah Nabi SAW. Sebaliknya ia 
disebut pendurhaka jika shalat misalnya dilakukan tidak untuk Allah SWT. 
dan tidak mengikuti sunah Nabi SAW, apalagi jika syarat atau rukunnya tidak 
terpenuhi. 
Bagaimana dengan akal kita? Kebenaran wahyu tidak mengabaikan 
kebenaran akal, justru wahyu Al-Qur‟an dan Al-Sunah memerlukan akal 
untuk memahaminya. Para ulama membedakan cara memahami Al-Qur‟an 
dan Al-Sunah. Memahami Al-Qur‟an harus berdasarkan pada teks ayat. 
Dalam teks ayat Al-Qur‟an, ada dua macam ayat: muhkam dan mutasyabih 
(QS. Ali Imran: 7). Muhkam berarti sangat jelas, tegas, dan pasti, sedangkan 
Mutasyabih tidak jelas, samar dan menimbulkan banyak penafsiran. Hanya 
Allah SWT yang mengetahui maksud sebenarnya ayat jenis ini. Di antara 
muhkam dan mutasyabih, para ulama membuat bentuk pemahaman yang 









Gambar 1 Pemahaman Makna Kalimat dalam Al-Qur‟an 
Seluruh ayat Al-Qur‟an dan teks hadis adalah pesan dakwah. Di 
samping itu, beberapa pola dakwah juga banyak dijelaskan dalam ayat-ayat 
Al-Qur‟an maupun hadis-hadis Nabi SAW. Contoh dakwah para nabi juga 
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ditampilkan dengan jelas. Begitu pula, gambaran Nabi SAW melakukan 
dakwah Islam ditampilkan dalam hadis. Dari kedua sumber ini, kita bisa 
mengembangkan wacana dakwah seperti yang dicontohkan oleh para nabi. 
Ayat Al-Qur‟an dan teks nabi disebut sebagai syariah. Tafsir dari keduanya 
disebut fikih (fiqh). 
Dalam berdakwah, pendakwah tidak boleh meninggalkan akal pikiran. 
Akal digunakan untuk menafsirkan kebenaran wahyu yang kemudian diolah 
sebagai pesan dakwah. Akal juga dimanfaatkan untuk menjaga etika dakwah 
dengan menggali hukum yang berkenaan dengan masalah dakwah. 
Berdasarkan kemampuan menggali pesan dakwah dari sumber hukum Islam, 
pendakwah dapat diklasifasi menjadi tiga macam: 
1. Pendakwah Mujtahid yaitu pendakwah yang memiliki kemapuan 
menggali sendiri secara mendalam pesan dakwah dari sumber hukum 
Islam. 
2. Pendakwah Muttabi’ yaitu pendakwah yang tidak memiliki kemampuan 
seperti kelompok pertama. Ia mengambil pesan dakwah dari hasil 
penafsiran para ulama dengan memahami dalil-dalil yang mendasarinya 
serta mematuhi etika dakwah yang telah ditetapkannya.  
3. Pendakwah Muqallid yaitu pendakwah yang menyampaikan pesan 
dakwah tanpa mengetahui dalil-dalil yang mendasarinya, akan tetapi ia 
sangat yakin akan kebenarannya. 
Para ulama tidak berselisih tentang beban wajibnya dakwah bagi 
pendakwah jenis pertama dan kedua. Akan tetapi, mereka masih berselisih 
mengenai kewajiban dakwah bagi orang muslim yang sama sekali atau sedikit 
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Pendahuluan 
Materi ini memiliki keterkaitan dengan materi sebelumnya yang 
menjelaskan tentang apa itu Al-Qur'an, apa itu Dakwah dan dilanjutkan pula 
penjelasan tentang Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber pesan dakwah. Dalam 
materi ini, akan dikaji berkaitan dengan seluk beluk dunia tafsir Al-Qur‟an, baik 
berkenaan tentang pengertian tafsir Al-Qur‟an, kaidah tafsir, pesan Ilahi bagi 
penafsir Al-Qur‟an dan pesan-pesan Al-Qur‟an.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang tafsir Al-
Qur‟an 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Menjelaskan pengertian Tafsir Al-Qur‟an 
2. Menjelaskan Hakikat Kaidah Tafsir 
3. Memahami dan Menjelaskan Pesan Ilahi bagi Penafsir Al-Qur‟an 




1. Pengertian Tafsir Al-Qur‟an 
2. Hakikat Kaidah Tafsir 
3. Pesan Ilahi bagi Penafsir Al-Qur‟an 
4. Pesan-pesan Al-Qur‟an 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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A. Pengertian Tafsir Al-Qur’an 
Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf‟il”, berasal dari akar kata al-
fasr (f, s, r) yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 
menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan “daraba – 
yadribu” dan “nasara – yansuru”. Dikatakan: “fasara (asy-syai‟a) yafsiru” dan 
“yafsuru, fasran”, dan “fassaruhu”, artinya “abanahu” (menjelaskannya). Kata 
at-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang 
tertutup. Dalam Lisanul „Arab dinyatakan: Kata “al-fasr” berarti menyingkap 
sesuatu yang tertutup, sedang kata “at-tafsir” berarti menyingkapkan maksud 





َِاَك ةِاْْلَّقِ َوأ ََ َتْفِسْْيًاِحئْ  (Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan paling baik tafsir-nya) (al-furqon [25]: 33). Maksudnya, “paling 
baik penjelasan dan perinciannya.” Di antara kedua bentuk kata itu, al-fasr 
dan at-tafsir (tafsir)-lah yang paling banyak dipergunakan. 
Sebagian ulama berpendapat, kata “tafsir” (fasara) adalah kata kerja 
yang terbalik, berasal dari kata “safara” (s, f, r) yang juga berarti 
menyingkapkan (al-kasyf). Kata-kata: ًرا ْٔ ةُ ُسُف
َ
طأ ٍَ ْ  berarti, perempuan itu َسَفَطِت ال
menanggalkan kerudung dari mukanya. Ia adalah “safirah” (perempuan yang 
membuka muka). Kata-kata  تُْد ْسَفَط الصُّ
َ
 .artinya waktu subuh telah terang ,أ
Pembentukan kata “al-fasr” menjadi bentuk “taf‟il” (yakni, tafsir) untuk 
menunjukkan arti kata taksir (banyak, sering berbuat). Misalnya firman 
Allah:  ًْ َِاَءُز بْ
َ
َن أ ْٔ ُ -Mereka banyak menyembelih anak laki-laki kamu) (al) يَُضّۡبِ
Baqarah [2]: 23). Jadi seakan-akan “tafsir” terus mengikuti dan berjalan surah 
demi surah dan ayat demi ayat. 
Menurut ar-Ragib, kata “al-fasr” dan “as-safr” adalah dua kata yang 
berdekatan makna dan lafaznya. Tetapi yang pertama untuk (menunjukkan 
arti) menampakkan (menzahirkan) makna yang ma‟qul (abstrak), sedang yang 
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kedua untuk menampakkan benda kepada penglihatan mata. Maka 
dikatakanlah:  َوَ س َْ ةُ َخ
َ
ْطأ ٍَ ْ ا  َفَطِت ال َٓ ِٓ ْح  (Perempuan itu menampakkan mukanya) 
dan  ُتْد ْسَفَط الصُّ
َ
 .(Waktu subuh telah terang) أ
Tafsir menurut istilah, sebagaimana didefinsikan Abu Hayyan ialah: 
“Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafaz-lafaz Qur‟an, tentang 
petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun 
ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika 
tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya.”  
Menurut az-Zarkasyi: “Tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah 
yang diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna –maknanya serta 
mengeluarkan hukum dan hikmahnya” 
Tafsir adalah ilmu syari‟at paling agung dan paling tinggi 
kedudukannya. Ia merupakan ilmu yang paling mulia obyek pembahasan dan 
tujuannya serta dibutuhkan. Obyek pembahasannya adalah Kalamullah yang 
merupakan sumber segala hikmah dan “tambang” segala keutamaan. Tujuan 
utamanya untuk dapat berpegang pada tali yang kokoh dan mencapai 
kebahagiaan hakiki. Dan kebutuhan terhadapnya sangat mendesak karena 
segala kesempurnaan agamawi dan duniawi haruslah sejalan dengan syara‟ 
sedang kesejalanan ini sangat bergantung pada pengetahuan tentang Kitab 
Allah. 
Bermacam-macam formulasi yang dikemukakan para pakar tentang 
maksud “tafsir Al-Qur‟an”. Salah satu definisi singkat, tetapi cukup 
mencakup, tafsir Al-Qur‟an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman 
Allah sesuai dengan kemampuan manusia. 
Tafsir atau penjelasan itu lahir dari upaya sungguh-sungguh dan 
berulang-ulang dari sang penafsir untuk ber-istinbath (menemukan makna-
makna dalam teks ayat-ayat Al-Qur‟an) serta menjelaskan yang muskil atau 
samar dari ayat-ayat tersebut sesuai kemampuan dan kecenderungan sang 
penafsir. 
Beberapa hal perlu digarisbawahi dari definisi di atas: 
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1. Sang penafsir harus bersungguh-sungguh dan berulang-ulang berupaya 
untuk menemukan makna yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Penafsir bukanlah pekerjaan sampingan. Penafsiran Al-Qur‟an tidak boleh 
dilakukan tanpa dasar atau sekedar kira-kira, karena yang ditafsirkan 
adalah firman Allah dan dapat berdampak besar dalam kehidupan duniawi 
dan ukhrawi manusia. 
2. Sang penafsir tidak hanya bertugas menjelaskan makna yang 
dipahaminya, tetapi dia juga hendaknya berusaha menyelesaikan 
kemuskilan atau kesamaran makna lafaz atau kandungan kalimat ayat. 
Namun penyelesaiannya jangan dipaksakan. Biarlah ia dalam kesamaraan 
untuk yang bersangkutan, bahkan bisa jadi sepanjang generasinya. Suatu 
ketika, insya Allah, akan terungkap sebagaimana yang terbukti dewasa ini 
dari banyak masalah yang belum terungkap pada masa lalu. 
3. Karena tafsir adalah hasil upaya manusia sesuai dengan kemampuan dan 
kecenderungannya maka tidak dapat dihindari adanya peringkat-peringkat 
hasil karya penafsiran, baik dari segi kedalaman uraian, keluasan 
penjelasan, maupun corak penafsiran, seperti corak hukum, filosofis, 
kebahasaan, sains, atau lainnya. Masing-masing menimba dari Al-Qur‟an 
dan mempersembahkan apa yang ditimbanya. Walau berbeda-beda, tetapi 
tidak tertutup kemungkinan semuanya benar. 
 
B. Hakikat Kaidah Tafsir 
Pada hakikatnya “Kaidah Tafsir” adalah ketetapan-ketetapan yang 
membantu seorang penafsir untuk menarik makna atau pesan-pesan Al-
Qur‟an dan menjelaskan kandungan ayat-ayat muskil. 
Ketetapan-ketetapan itu merupakan “patokan” bagi mufasir untuk 
memahami kandungan dan pesan-pesan Al-Qur‟an. Dalam penerapannya, 
aktivitas tersebut memerlukan kejelian dan kehati-hatian, apalagi sebagian 
dari kaidah yang dijadikan patokan itu dapat mengandung pengecualian-
pengecualian, layaknya kaidah ilmiah apa pun. Kejelian juga diperlukan 
karena sebagian dari rumusan kaidah menghidangkan aneka alternative yang 
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bahkan bertolak belakang. Sebagai contoh, kaidah yang menyatakan bahwa 
tanwin dapat mengandung makna banyak atau agung dan dapat juga 
sebaliknya (bermakna sedikit). Pen-tanwin-an kata maghfiratun ( ٌْغفَِطة ٌَ )  dan 
“ajrun” (  أَْجر) “azhimun” ( ًٌ  :dalam Firman Allah (َغِظيْ
ْغفِطَ  ٌَّ  ًْ ُٓ َ ًٌ ل اَْحٌط َغِظيْ  ٌة وَّ
Dipahami sebagai pengampunan dan ganjaran yang banyak dan amat 
agung. Sedangkan tanwin pada kata ridhwanun ( اٌنُ َٔ -dalam ayat QS. At  (رِْض
Taubah (9): 72: 
ْزَب 
َ
ِ أ ََ اّللَّ ِ ٌّ اٌن  َٔ  َورِْض
“Dan ridha dari Allah lebih besar” 
Dipahami dalam arti sedikit, yakni walau sedikit dari ridha Allah, ia 
pada hakikatnya lebih besar dibandingkan surge beserta istana-istananya. 
Bagitu juga kata haza (َضا َْ ). Di suatu tempat, ia digunakan untuk 
menunjukkan kedekatan dan keagungan, antara lain yang menunjuk Al-
Qur‟an, sebagaiamana ayat: 
َٔمُ  كْ
َ
ِْٓصْي لِيَِِّتْ ِِهَ أ َضا اىُْلْطاََن َح َْ  .إِنَّ 
“Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberi petunjuk menuju (jalan) yang lebih 
lurus” (QS. Al-Isra‟ [17]: 9). 
Tetapi, di tempat lain, ia digunakan juga sebagai penghinaan, antara 
lain, sebagaimana sikap kaum musyrik yang bermaksud melecehkan Nabi 
Muhammad saw. dengan ucapan mereka. Al-Qur‟an mengatakan,  
ُظًوا  ُْ خَِّشُضْوََُم ااِلَّ  ِْي َبػَ  كىلَواَِذا َراَْوَك اِْن حَّ َضا اَّلَّ َْ َ اًل ا ْٔ ُ رَُس  َد اّللَّ
“Apabila mereka (kaum musyrik) melihatmu (wahai Nabi Muhammad), 
mereka hanyalah menjadikanmu sebagai bahan ejekan (dengan mengatakan), 
‘Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai rasul” (QS. Al-Furqan [25]: 41) 
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Kaidah tafsir membantu seseorang menarik makna-makna yang 
dikandung oleh kosakata dan rangkaian lafaz atau kalimat-kalimat Al-Qur‟an. 
Bahkan, ia membantunya untuk menemukan makna-makna yang tidak secara 
lahiriah dikandung oleh kosakata/kalimat Al-Qur‟an sehingga dapat 
mengantarnya mengungkap rahasia dan menjelaskan kemuskilan yang boleh 
jadi timbul dari ungkapan-ungkapan Al-Qur‟an. 
Kaidah-kaidah tafsir ibarat alat yang membantu seseorang menghadapi 
Al-Qur‟an dan penafsirannya, sehingga pengguna tidak hanya dapat terhindar 
dari kesalahan atau dapat membedakan antara penafsiran yang dapat diterima 
dan penafsiran yang harus atau hendaknya ditolak. Lebih jauh, kaidah tafsir 
juga dapat lebih memperkaya pemahaman dan lebih memperluas wawasan 
sehingga seseorang dapat memahami dan menoleransi pendapat-pendapat lain 
selama sejalan dengan kaidah-kaidah yang ada. 
Kaidah-kaidah tafsir serupa dengan ilmu mantik (Logika) yang oleh 
Aristoteles (384-322 SM) dinyatakan sebagai “Ilmu yang menjaga 
penggunannya dari terjerumus dalam kesalahan”. Atau ia serupa dengan 
ushul fikih yang rumusannya dapat digunakan dalam menetapkan aneka 
hukum yang diperlukan. 
Al-Qur‟an telah melahirnkan disiplin ilmu-ilmu baru dan aneka disiplin 
ilmu keislaman yang saling kait berkait, dukung mendukung, bahkan yang 
satu memperkaya yang lain. Hal ini terlihat juga dengan jelas pada bahasan-
bahasan menyangkut “kaidah-kaidah tafsir”, yang sumber utamanya secara 
umum dapat dibagi dalam tiga sumber pokok, yaitu: 
1. Disiplin ilmu tertentu, seperti ilmu bahasa (gramatika dan susastra), ilmu 
ushul fikih, dan teologi. Kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam disiplin 
ilmu-ilmu tersebut banyak dimanfaatkan oleh ulama tafsir dalam 
menetapkan makna ayat. Misalnya, penggunaan bentuk mudhari‟ (yang 
memiliki arti “sedang” dan “akan”) dan bentuk madhiy (“telah”). Atau, 
perbedaan kandungan makna antara kalimat yang berbentuk jumlah 
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fi‟liyyah (َجيث فػييث) atau verbal sentence dan kalimat berbentuk jumlah 
ismiyyah (َجيث اسٍيث) atau nominal sentence. 
2. Kaidah yang khusus dibutuhkan oleh penafsir sebelum melangkah masuk 
ke dalam penafsiran. Ini antara lain bersumber dari pengamatan terhadap 
kesalahan-kesalahan sementara penafsiran atau dari kesadaran tentang 
perlunya mengikat diri agar tidak terjerumus dalam kesalahan. Misalnya, 
kaidah-kaidah yang berkaitan dengan penerapan metode tahliliy, 
maudhu‟iy, atau muqaran. Demikian juga menyangkut sistematika 
penyusunan urutan uraian, seperti kapan uraian asbab an-nuzul 
didahulukan atas uraian tentang hubungan ayat dan kapan sebaliknya. 
3. Kaidah yang ditarik dari dan bersumber langsung dari pengamatan 
terhadap Al-Qur‟an, baik yang tidak berkaitan dengan satu disiplin ilmu, 
maupun yang tidak sejalan dengan kaidah-kaidah disiplin ilmu lain. 
 
C. Pesan Ilahi bagi Penafsir Al-Qur’an 
Interaksi mengandung makna hunungan timbal balik. Interaksi dengan 
Al-Qur‟an adalah hubungan timbal balik antara manusia dengan Al-Qur‟an 
dan antara Al-Qur‟an dengan manusia. Masing-masing melakukan aksi dan 
disambut dengan reaksi oleh mitra interaksinya. 
Dalam konteks interaksi manusia dengan Al-Qur‟an, yang pertama 
dituntut adalah keikhlasan, dalam arti kejernihan motivasi untuk memahami 
maksud firman-firman Allah, karena niat adala jiwa dan pendorong utama 
segala aktivitas sehingga dengan ketulusan itu akan lahir kesungguhan untuk 
mempelajarinya. 
Yang berinteraksi dengan Al-Qur‟an dituntut untuk berusaha 
mengenalnya dengan tulus dan kalau ada keraguan yang hinggap di dalam 
hatinya, maka hendaklah ia berusaha untuk menemukan kebenarannya. Al-
Qur‟an menampilkan sekian banyak bukti untuk menampik keraguan siapa 
pun melalui apa yang diistilahkan dengan mukjizat Al-Qur‟an. 
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Jika seseorang ingin mendapatkna petunjuk dan keterangan yang lebih 
banyak lagi serta diantar mencapai keyakinan yang mantap, mama ia harus 
hidup dalam lingkungan Al-Qur‟an sehingga merasakan bahwa Al-Qur‟an 
berdialog, bahkan bersahabat dengannya. Dalam konteks ini sementara pakar 
berkata, “Jika Anda ingin berbicara dengan Allah maka berdoalah. Jika Anda 
ingin Allah ber”bicara” dengan Anda maka bacalah Al-Qur‟an.” 
Selanjutnya, yang dituntut dari yang berinteraksi dengan Al-Qur‟an 
adalah sikap rendah hati. Tidak merasa diri tahu segalanya, apalagi angkuh 
dan merasa semuanya dapat dijangkau oleh nalarnya atau apa yang 
dijangkaunya adalah karena usahanya sendiri. Para malaikat pun menegaskan, 
“Mahasuci Engkau! Tiada pengetahuan bagi kami kecuali apa yang Engkau 
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (QS. Al-Baqarah [2]: 32). 
Memang harus diakui bahwa untuk mencapai tahap yang meyakinkan 
tentang kebenaran penafsiran ayat bukanlah satu hal yang mudah, bahkan 
ulama mengakui bahwa sedikit sekali yang sifatnya pasti/meyakinkan dalam 
penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an.  
Dalam konteks pemahaman Al-Qur‟an, jangan menduga bahwa karena 
kebanyakan ayat-ayat Al-Qur‟an bersifat muhkam (jelas maknanya), atau apa 
yang diistilahkan oleh Al-Qur‟an Umm al-Kitab, bahwa dengan demikian, 
kandungannya dapat Anda tangkap tanpa berpikir, atau tanpa menggunakan 
perangkat yang dibutuhkan! Jangan menduga jika jalan terbentang luas, lalu 
Anda dapat berjalan seenaknya tanpa memperhatikan kiri, kanan, muka, dan 
belakang. Sedekat apa pun jarak antara sesuatu dengan Anda, Anda tidak 
dapat menjangkaunya tanpa usaha atau gerak, lebih-lebih jika Anda tidak 
mengetahui bagaimana cara meraihnya, atau mana jalan yang harus ditempuh. 
 
D. Memahami Pesan-pesan Al-Qur’an 
Selama ini para ulama membagi pemahaman/penafsiran Al-Qur‟an 
pada tiga cara popular: 
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Tafsir bi al-Ma’tsur 
Tafsir bi al-ma‟tsur terdiri atas: 
1. Penafsiran ayat dengan ayat Al-Qur‟an yang lain, seperti penafsiran kata 
ath-thariq ( ِارِق  pada ayat pertama dari surah ath-thariq dengan an-najm (اىطَّ
ats-tsaqib (اثلَّاكِب ًُ  yang artinya bintang yang cahayanya menembus (اۡلَّْخ
(kegelapan) (QS. Ath-Thariq [86]: 1-3). Demikian juga firman-Nya dalam 
QS. Al-Fatihah [1]: 7  
 ًْ ِٓ يْ
ٍَْج َغيَ ََ اَجَْػ ِْح اَط اَّلَّ  ِِصَ
“Jalan orang-orang yang Engkau anugerahi nikmat.” 
 
yang ditafsirkan dengan firman-Nya dalam QS. An-Nisa‟ [4]: 69; 
ََ ٱۡلَِّبِّ  ِ ٌّ  ًِٓ ُ َغيَۡي ًَ ٱّللَّ ۡجَػ
َ
ََ أ ِي َع ٱَّلَّ ٌَ ْوَلَٰٓئَِم 
ُ
َ َوٱلطَُّسَٔل فَأ َ يُِطِع ٱّللَّ ٌَ يلَِي َو ّصِ ُ َن َوٱلّصِ
َٰيِِرَيِۚ   َصآءِ َوٱىصَّ َٓ  َوٱلشُّ
“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul maka mereka itu bersama 
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yakni para nabi, 
shiddiqin, syuhada, dan orang-orang shalih” 
2. Penafsiran ayat dengan keterangan Rasul saw. Misalnya, QS. Al-An‟am 
[6]: 82; 
 ْ ٔٓا ًۡ يَۡيبُِس َ ُِٔاْ َول ٌَ ََ َءا ِي َخُصونَ  ٱَّلَّ ۡٓ ً مُّ ُْ َُ َو ٌۡ
َ
ًُ ٱۡۡل ُٓ َ ْوَلَٰٓئَِم ل
ُ
ً ةُِظۡيٍم أ ُٓ َِ    إِيَمَٰ
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk” 
Rasul saw menafsirkan bahwa kata zhulm ( ًٌ  kezaliman) disini adalah ,ُظۡي
kemusyrikan, sejalan dengan firman Allah: 
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  ًٞ ًٌ َغِظي َك ىَُظۡي ۡ  إِنَّ ٱلّۡشِ
“Sesungguhnya syirik/persekutuan terhadap Allah adalah kezaliman 
besar” (QS. Al-Anfal [8]: 60). 
Demikian juga penafsiran Rasul saw. tentang arti quwwah (ٔة  pada (ك
firman-Nya dalam QS. Al-anfal [8]: 60: 
ةٖ  َّٔ َِ كُ ٌّ ا ٱۡسَخَطۡػُخً  ٌَّ  ً ُٓ َ واْ ل ِغصُّ
َ
 َوأ
“Siapkanlah untuk menghadapi mereka (musuh), apa yang mampu 
kamu siapkan dari kekuatan” 
Beliau menafsirkannya dengan “memanah” (HR. Muslim). 
3. Penafsiran ayat dengan keterangan sahabat-sahabat Nabi saw. Misalnya, 
pemahaman sahabat Nabi, Sayyidina Umar atu bin Abbas ra. tentang 
makna surah an-Nashr (110), bahwa surah itu adalah isyarat tentang telah 
mendekatnya ajal Nabi saw. 
Ada juga ulama yang menambahkan dalam kelompok tafsir bi al-
ma‟tsur penafsiran para tabi‟in, yakni generasi sesudah sahabat-sahabat Nabi 
saw. 
Para ulama menyatakan bahwa peringkat tafsir yang tertinggi adalah 
tafsir ayat dengan ayat, disusul dengan tafsir Rasul, lalu pada peringkat ketiga 
adalah sahabat Nabi saw. 
 
Tafsir bi ar-Ra’y 
Allah swt menganugerahi manusia aneka potensi antara lain potensi 
untuk berpikir. Manusia dikecam, bahkan diancamnya, kalau enggan 
menggunakan potensi-potensinya, antara lain potensi berpikir itu (Baca QS. 
Al-A‟raf [7]: 179). Banyak sekali yangn disebutkan oleh Al-Qur‟an sebagai 
objek yang perlu dipikirkan, dan banyak pula kosakata yang digunakannya 
untuk maksud tersebut. Salah satu yang diperintahkan untuk disimak dan 
dipikirkan adalah Al-Qur‟an. Di sisi lain, sekian banyak problem baru yang 
bermunculan dari saat ke saat  yang memerlukan jawaban dan bimbingan, 
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sedang hal tersebut tidak ditemukan penjelasannya dari Al-Qur‟an dan 
Sunnah.  
Dari sini lahirlah upaya memahami/menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
dan sejak itu lahirlah tafsir bi ar-ra‟y. walau sebenarnya tidak keliru dari segi 
substansi jika dikatakan penafsiran Nabi saw, sahabat-sahabat beliau pun 
adalah tafsir bi al-ra‟y, karena mereka juga menggunakan nalar mereka 
dalam upaya memahami Al-Qur‟an. Imam Syafi‟I berkata, seperti tulis as-
Sayuthi dalam al-Itqan, bahwa “Semua ketetapan hukum Nabi saw adalah 
hasil pemahaman beliau dari Al-Qur‟an”. Kalau Rasul saw saja demikian, 
maka lebih-lebih lagi sahabat-sahabat beliau. Hanya saja kita tidak 
menamainya tafsir bi ar-ra‟y dari segi istilah disiplin ilmu Al-Qur‟an. Salah 
satu bukti para sahabat Nabi menggunakan nalar dalam penafsirannya adalah 
perbedaan hasil penafsiran mereka. Sekali lagi, tafsir para sahabat Nabi, tidak 
dinamai tafsir bi ar-ra‟y karena mereka memiliki keistimewaan yang tidak 
dimiliki oleh generasi sesudah mereka. Para sahabat menyaksikan sosok dan 
mendengar suara Nabi, dibimbing langsung oleh beliau serta mengalami 
peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat. Mereka juga 
memiliki kemampuan dalam bidang bahasa yang tidak sepenuhnya dimiliki 
oleh selain mereka. 
 
Tafsir Isyariy 
Ragam ketiga dari tafsir adalah yang dikenal dengan tafsir isyariy, 
yakni makna-makna yang ditarik dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang tidak 
diperoleh dari bunyi lafaz ayatnya, tetapi dari kesan yang timbulkan oleh 
lafaz itu – ke dalam benak penafsir yang memiliki kecerahan hati dan atau 
pikiran -  tanpa membatalkan makna lafaznya. Selama ini, tafsir isyariy 
banyak dilahirkan oleh para pengamal tasawuf yang memilik kebersihan hati 
dan ketulusannya. Karena itu tafsir ini dinamai juga dengan tafsir shufiy. 
 Contoh, firman Allah 
َسَِٰهِي   ٍَ ۡ َُٰج لِۡيُفَلَطآءِ َوٱل َصَق ا ٱلصَّ ٍَ  إِجَّ
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“Sesungguhnya zakat itu hanya untuk para fakir dan miskin” (QS. At-
Taubah [9]: 60) 
Ayat ini berbicara tentang siapa-siapa saja yang berhak mendapat zakat. 
Tetapi, sementara kaum sufi, di samping memahaminya demikian, juga 
memahaminya sebagai isyarat bahwa siapa yang ingin memperoleh limpahan 
karunia Allah ke dalam hatinya, maka hendaklah ia menjadi fakir kepada 
Allah, yakni menampakkan kebutuhan mutlak kepada Allah saja. “Putuslah 
keinginanmu kepada materi dan tunjukkan kebutuhanmu kepada Allah, 
niscaya Dia melimpahkan aneka karunia kepadamu,” begitu ucap mereka.  
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Pendahuluan 
Materi ini membahas lebih detail mengenai keberadaan hakikat dakwah, 
dan ini ada kaitannya dengan materi yang berkaitan dengan dakwah. Dalam 
materi ini, akan dikaji sifat-sifat dasar dakwah, fungsi dakwah, faktor hidayah 
dalam sistem dakwah dan dakwah itu komprehensif. 
Dengan mempelajari materi ini, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi 
mampu memahami posisi dakwah dan karakteristiknya.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang Hakikat 
Dakwah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Memahami dan Menjelaskan Sifat-sifat Dasar Dakwah 
2. Memahami dan Menjelaskan Fungsi Dakwah 
3. Memahami dan Menjelaskan Faktor Hidayah dalam Sistem Dakwah 




1. Sifat-sifat Dasar Dakwah 
2. Fungsi Dakwah 
3. Faktor Hidayah dalam Sistem Dakwah 
4. Dakwah itu Komprehensif 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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Dalam buku Atlas Budaya Islam karya Isma‟il Raji al-Faruqi dan Lois 
Lamya al-Faruqi (1998: 220-221), disebutkan bahwa hakikat dakwah adalah 
rasionalitas, universalisme, dan kebebasan. Rasionalitas dakwah akan dijelaskan 
dengan sifat-sifat dasar dakwah. Universalitas dakwah akan lebih jelas ketika kita 
telah memahami fungsi-fungsi dakwah. Selanjutnya kita dapat memahami makna 
kebebasan dakwah setelah memahami konsep hidayah (petunjuk Allah SWT) 
dalam proses dakwah. 
A. Sifat-sifat Dasar Dakwah 
Dalam dialog internasional tentang Dakwah Islam dan Misi Kristen 
pada tahun 1976, Ismail Raji Al-Faruqi, merumuskan sifat-sifat dasar dakwah 
sebagai berikut: 
1. Dakwah bersifat persuasif, bukan koersif 
Dakwah bersifat persuasif. Artinya selalu berusaha memengaruhi 
manusia untuk menjalankan agama sesuai dengan kesadaran dan 
kemauannya sendiri. Kita tidak diperkenankan memaksa orang lain 
(koersif) untuk mengikuti keyakinan kita. Pemaksaan adalah perampasan 
hak asasi manusia dalam beragama. Etika manusia memandang 
pemaksaan dalam berdakwah merupakan pelanggaran yang gawat 
terhadap manusia.  
2. Dakwah ditujukan kepada pemeluk Islam dan non-Islam 
Dakwah dengan mengembalikan manusia kepada fitrahnya tidak 
saja berlaku untuk nonmuslim, tetapi juga untuk orang muslim. Kepada 
orang nonmuslim, mereka kita ajak untuk menuju keimanan yang benar; 
dan kepada orang-orang muslim, kita ajak meningkatkan keimanan. 
Muslim adalah orang yang telah mentekadkan dirinya untuk berada dalam 
jalan aktualisasi dakwah. Sedangkan orang-orang yang bukan Islam masih 
menganggap dakwah sebagai sesuatu yang tidak benar. Karenanya, 
dakwah ditujukan bagi orang muslim untuk mengarahkan ke jalan actual 
dan bagi nonmuslim untuk mengajak bergabung sebagai orang yang 
mengejar pola ketuhanan yang benar.  
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3. Dakwah adalah anamnesis, yakni berupaya mengembalikan fitrah 
manusia 
Islam adalah din al fitrah, agama yang sesuai dengan hukum alam 
yang ada dalam diri manusia. Manusia yang bukan home religious dan 
homo Islamicus bukanlah manusia.  
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan lebih lanjut bahwa yang dimaksud 
fitrah Allah SWT pada QS. Ar-Rum: 30 adalah tabiat ciptaan Allah SWT. 
yang mempunyai naluri beragama tauhid. Karenanya jika ia tidak 
beragama tauhid, maka hal itu disebabkan factor lingkungan dan hal itu 
bertentangan dengan naluri aslinya. 
4. Dakwah bukan prabawa psikotropik 
Dakwah tidak dibenarkan dengan cara perbawa psikotropik, yaitu 
menggunaka cara yang tidak alami, mistis ataupun lainnya yang 
menjadikan manusia bertindak di luar kesadaran normalnya. 
5. Dakwah adalah rational intellection 
Ketika membaca Al-Qur‟an, kita akan menemukan banyak ayat 
yang mendorong kita untuk menggunakan akal pikiran. Setidaknya ada 








g. Istibshar  
6. Dakwah adalah rational necessary 
Dakwah bersifat rational necessary dimaksudkan bahwa ajaran 
Islam yang menjadi pesan dakwah adalah ajaran rasional. Dakwah 
menyajikan penilaian kritis tentang nilai-nilai kebenaran, sebuah 
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proposes, fakta tentang metafisik dan etik serta relevansinya bagi 
manusia. 
Keyakinan kita pada rasionalitas Islam menyatakan bahwa tidak 
ada ajaran Islam yang bertentangan dengan logika rasional. Tidak hanya 
itu, ajaran Islam justru lebih tinggi dari kebenaran akal manusia. Ada 
ajaran Islam yang dapat memberi kemanfaatan, namun akal tidak bisa 
menguraikannya. Akal tidak mampu menguraikan semua syariah secara 
terperinci, karena ada ajaran Islam yang tidak bisa diuraikan dengan akal. 
Selain itu, kebenaran akal adalah relative atau nisbi, tidak mutlak seperti 
ajaran Islam. Dari sini, kita dapat memahami adanya dua dinensi ajaran 
Islam, yaitu yang telah terjangkau oleh akal (al-ma‟qul al-ma‟na) dan 
yang belum terjangkau oleh akal (ghair al-ma‟qul al-ma‟na). Pada masa-
masa awal kedatangan Islam, masyarakat Arab menganggap Nabi SAW 
sebagai orang gila karena mereka tidak bisa membuktikan secara ilmiah 
kebenaran Al-Qur‟an yang mereka terima. Akal mereka tidak mampu 
menjangkau kandungan wahyu Allah SWT. ketika kemajuan sains 
mampu membuktikan kebenaran Al-Qur‟an, banyak orang kemudian 
mengagumi dan mengimaninya. 
  
B. Fungsi Dakwah 
Islam dihadirkan melalui Nabi Muhammad SAW untuk menjadi 
petunjuk bagi semua manusia. Sebagai sebuah petunjuk, dakwah Islam 
mutlak dilakukan agar Islam menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan 
manusia. Bila kehidupan manusia menjadi baik, maka seluruh kehidupan 
alam lainnya menjadi baik pula. Dakwah hanya membagi dan mengajarkan 
kebenaran petunjuk Islam. Ketika dakwah dilaksanakan oleh Nabi SAW 
beserta sahabat-sahabatnya, nalar manusia (internal factor) dapat 
menerimanya. Akan tetapi, lingkungan manusia (external factor) menjadi 
penghalang bagi penerimaan Islam. Raja Heraklius mengetahui kebenaran 
Islam, tetapi tidak mengikutinya karena takut kehilangan kedudukannya.  
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Melalui dakwah, Islam tersebar ke seluruh penjuru dunia. Dengan 
mengetahui fakta sejarah sebelum dan sesudah kedatangan Islam, maka 
kebenaran ajaran Islam telah diakui secara universal. Kebenaran Islam ini 
harus senantiasa ditampilkan melalui dakwah. Dakwah Islam tidak semata-
mata untuk perbaikan umat Islam, namun demi perbaikan manusia seluruhnya 
dan alam semesta. 
Dunia membutuhkan dakwah Islam agar tidak hancur. Kalau kita 
membandingkan ajaran Islam dengan ajaran agama lain, kita akan mendapati 
Islam tidak hanya berurusan dengan akhirat seperti yang ditekankan agama 
lain, tetapi ia juga mengatur urusan dunia. Islam telah mengatur segala bentuk 
kehidupan manusia baik sebagai individu maupun masyarakat; yang 
berhubungan dengan Tuhannya maupun sesamanya; sisi luar (jasmani) 
maupun dalam (rohani). 
Dengan dakwah pula, kebenaran Islam tidak akan berhenti dalam satu 
generasi. Dakwah Islam berfungsi sebagai estafet bagi peradaban manusia. 
Dakwah berfungsi menjaga orisinalitas pesan dakwah dari Nabi SAW dan 
menyebarkannya kepada lintas generasi. 
 
C. Faktor Hidayah dalam Sistem Dakwah 
Dalam penggunaan istilah agama, hidayah telah didefinisikan oleh 
banyak Ahli. Namun, pendapat-pendapat para ahli tersebut dapat dirangkum 
dalam dua pengertian hidayah, yaitu: 
1. Hidayah sebagai petunjuk informatif, yaitu memberikan pemahaman 
tentang pesan Islam. Hidayah jenis ini ditujukan kepada masyarakat yang 
masih membutuhkan banyak informasi ajaran Islam. 
2. Hidayah sebagai petunjuk pembinaan. Dalam hal ini, masyarakat 
dibimbing dan digerakkan untuk menjalankan ajaran Islam. 
Dalam konteks dakwah, hidayah dalam makna pertama merupakan 
target utama. Pendakwah hanya memberikan pemahaman yang relevan 
dengan kondisi dan kebutuhan mitra dakwahnya. Dakwah dikatakan berhasil 
bila terjadi kesepahaman antara pendakwah dan mitra dakwah. Jika mitra 
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dakwah telah memahami dengan benar pesan dakwah, dalam satu tahap 
pendakwah telah berhasil. Dalam hal ini pendakwah bisa melakukannya, 
hamper tanpa intevensi Allah SWT. lain halnya dengan sikap dan perilaku 
keagamaan. Di sini sangat diperlukan intervensi hidayah Allah SWT. Tanpa 
hidayah-Nya seseorang tidak bisa menerima kebenaran Islam dan 
menjalankannya. 
Untuk lebih mudah memahami hidayah Allah SWT, dalam kaitannya 
dengan dakwah, kita perlu menelaah macam-macam hidayah. Wahbah al 
Zuhaily membagi macam-macam hidayah sebagai berikut: 
 „Ada dua macam hidayah dalam Al-Qur‟an yaitu hidayah umum dan 
hidayah khusus. 
1. Hidayah umum adalah hidayah seperti dalam firman Allah “….dan 
Kami telah menunjukkan dua jalan” (QS. al-Balad 9). Ini adalah 
hidayah pancaindra lahir dan batin. 
2. Hidayah khusus adalah seperti yang terdapat dalam firman Allah 
“Tunjuki kami jalan yang lurus” (QS. al-Fatihah 6). Ini adalah hidayah 
taufiq wa al i‟anah (pertolongan) dari Allah untuk melakukan 
perbuatan yang baik dan bimbingan-Nya (menuju) keselamatan.‟ 
 Lebih rinci lagi al-Maraghi membagi hidayah Allah ke dalam lima 
macam, yaitu: 
1. Hidayah ilham (hidayah al-ilham) 
2. Hidayah pancaindra (hidayah al-hawas) 
3. Hidayah akal (hidayah al-„aql) 
4. Hidayah agama dan syari‟at (hidayah al-adyan wa al-syarai‟) 
5. Hidayah pertolongan (hidayah al-ma‟unah wa al-taufiq) 
Dengan mengetahui peranan hidayah dalam Islam, kita dapat 
memahami makna kebebasan dalam dakwah. Pendakwah bukan penentu, 
tetapi pendorong. Pendakwah mendorong mitra dakwah melalui kreasi pesan 
dakwah (al-da‟wah bi al-maqal wa al-kitabah) dan kreasi lingkungan (al-
da‟wah bi al-hal). Para orientalis telah memahami pesan dakwah, namun 
mereka kurang sungguh-sungguh dalam melihat Islam. Sebelum mengkaji 
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Islam, mereka telah terpengaruh oleh lingkungan Barat yang maju dan 
melihat lingkungan umat Islam yang terbelakang. Mereka terlebih dahulu 
stereotype, berpikiran negatif tentang Islam, meskipun pada masa belakangan 
banyak orientalis yang bersikap moderat terhadap Islam. Tanpa ada pikiran 
yang baik pada Islam, sulit hidayah Allah SWT menembus dalam sanubari 
mereka. 
Menurut teori komunkasi, apabila komunikator (pendakwah) tidak 
berhasil mencapai sasaran atau tujuan yang telah direncanakan, maka 
komunikan (mitra dakwah) tidak dapat disalahkan. Sebaliknya, komunikator 
(pendakwah) harus bertanggung jawab. Ada kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam strategi dakwah. Selanjutnya, ia mengubah strategi 
berdasarkan analisis proses dakwah sebelumnya. Begitulah seterusnya, 
hingga dilakukan secara maksimal. Baru setelah itu, ia menyerahkan apa pun 
hasil dakwahnya kepada Allah SWT dengan hidayah al-taufiq dan ma‟unah-
Nya. 
Kesimpulannya, pendakwah harus secara maksimal merangsang fungsi-
fungsi hidayah ilham (insting), hidayah hawasy (pancaindra), hidayah akal 
pada mitra dakwah untuk selanjutnya dibimbing dengan hidayah agama 
(adyan), agar mereka mengetahui kebenaran hakiki yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan hidup. Ini merupakan ikhtiar lahiriah yang dapat dilakukan 
oleh setiap pendakwah dan memang Allah SWT memberikan hak untuk 
melakukannya. Termasuk ikhtiar lahiriah ini adalah mengadakan evaluasi 
secara radikal terhadap strategi dakwah. Akan tetapi, pendakwah tidak boleh 
berhenti sampai disitu. Ia harus melakukan ikhtiar batiniah berupa do‟a, agar 
Allah SWT menganugerahkan kepada mitra dakwah hidayah kelima, yaitu 
hidah al-taufiq, sehingga pemahamannya tentang Islam mengantarkannya 
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D. Dakwah itu Komprehensif 
ا ٱلطَُّسٔ َٓ حُّ
َ
أ َم َيَٰٓ ٍُ ُ َحۡػِص ۚۥِ َوٱّللَّ ُّ ا ةَيَّۡغَج رَِساََلَ ٍَ ًۡ َتۡفَػۡو َذ ّبَِمَۖ ِإَون ىَّ ٌَِ رَّ ُظَِل إََِلَۡم 
ُ
آ أ ٌَ ُل ةَّيِۡؼ 
  ََ َٰفِطِي َٔۡم ٱىَۡك ِصي ٱىَۡل ۡٓ َ اَل َح ََ ٱۡلَّاِسِۗ إِنَّ ٱّللَّ ٌِ 
“Hai Rasul, sampaikanlah (semua) apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir” (QS. al-Maidah: 67). 
 
Ayat ini merupakan ayat yang paling berat (asyaddu ayatan) bagi 
Rasulullah saw. Hal ini terungkap dari jawaban Rasulullah saw. ketika 
ditanya oleh seseorang sahabatnya seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ra., “Apakah ayat yang paling berat bagi engkau, ya Rasulullah?” Lantas 
Rasulullah saw membaca ayat ini. 
Betapa tidak, menurut Imam As-Sa‟di, ayat ini mengandung perintah 
yang cukup berat dan paling agung di antara perintah-perintah Allah SWT. 
yang lainnya. Perintah agar menyampaikan dakwah secara komprehensif 
dalam setiap waktu dan dalam keadaan apapun tanpa terkecuali, dengan 
konsekuensi akan berhadapan dengan “isme” dan ideology lain yang telah 
lebih dulu menjadi sikap sehari-hari masyarakat Arab jahiliyyah. 
Secara redaksional, seruan dalam ayat ini memang ditujukan khusus 
kepada Rasulullah saw dengan menggunakan redaksi yang menjelaskan 
fungsi utamanya sebagai seorang Rasul utusan Allah, “Hai Rasul…”. Redaksi 
ini merupakan bentuk penghormatan sekaligus motivasi agar Rasulullah saw 
menjalankan fungsi tersebut dengan sempurna. Apalagi kemudian perintah ini 
disertai dengan jaminan perlindungan dan penjagaan Allah SWT, “Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia…”. 
Menurut Ibnu Asyur, ayat ini harus dipahami sebagai tatsbit 
(pengokohan) kepada Rasul dalam menyampaikan risalah dakwah, meskipun 
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harus bersinggungan dan berseberangan dengan kemauan banyak pihak yang 
menentangnya, sehingga bisa jadi mengundang amarah dan perlakuan yang 
tidak baik dari mereka. 
Meskipun ayat ini ditujukan kepada Rasulullah saw selaku muballigh 
pertama dakwah Islam, namun berdasarkan kaidah “Amrun Lir-Rasul Amrun 
Li Ummatihi”, bahwa perintah untuk Rasul adalah perintah juga untuk 
umatnya. Maka manhaj dakwah dalam ayat ini berlaku untuk semua da‟i 
pasca Rasulullah saw. sehingga dalam konteks manhaj dakwah, ayat ini 
secara konseptual menunjukkan manhaj dakwah Rasul yang asasi yaitu 
dakwah yang bersifat terbuka, umum, terang-terangan dan komprehensif yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia yang mengacu kepada totalitas 
agama Islam itu sendiri. 
Komprehensivitas dakwah dalam ayat di atas dapat difahami dari huru 
“ma” yang merupakan “ma maushulah” (kata sambung) yang merupakan 
redaksi umum – seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir – sehingga 
mencakup semua yang diturunkan oleh Allah SWT untuk menjadi pedoman 
bagi manusia; dari masalah aqidah, ibadah, akhlak, hukum, sosial, politik, 
ekonomi, budaya dan sebagainya. Syekh Musthafa Masyhur dalam “Fiqh 
Dakwah” menyatakan, universalitas dakwah Islam sebagai dakwah yang 
utuh, lengkap, total dan menyeluruh, tanpa memisah-misahkan antara satu 
bagian dengan bagian yang lain, atau menghapuskan satu bagian dari 
keseluruhannya. Jika Islam hanya menguasai satu bagian kehidupan, maka 
kehidupan manusia tidak akan baik. Apalagi jika bagian yang lainnya 
dibiarkan untuk dikuasai oleh ajaran lain, atau falsafah lain ciptaan manusia. 
Argumentasi lain akan komprehensivitas dakwah dari ayat di atas dapat 
difahami dari petikan ayat yang berbunyi: “Dan jika tidak kamu kerjakan 
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya”, bahwa bagian apapun dari ajaran Islam, jika tidak tersampaikan, maka 
pada hakikatnya dakwah Islam itu belum dilaksanakan, dan berarti pula ayat 
ini belum diamalkan, karena ajaran Islam adalah ajaran yang padu, saling 
terkait dan kompleks. 
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Manhaj dakwah yang komprehensif ini pada implementasinya tetap 
harus mengacu kepada tabiat agama Islam yang mengedepankan rahmat dan 
kasih saying. Allah SWT berfirman, “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
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Pendahuluan 
Materi ini membahas lebih detail mengenai keberadaan subyek dakwah 
(da‟i), dan ini ada kaitannya dengan materi yang berkaitan dengan dakwah. Dalam 
materi ini, akan dikaji pengertian da‟i, kemuliaan da‟i, bagaimana membangung 
kualitas da‟i, dan membangun soliditas da‟i . 
Materi ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan mahasiswi dalam 
memahami posisi subyek dakwah. Dengan mempelajari materi ini, diharapkan 
mahasiswa dan mahasiswi mampu memposisikan salah satu unsur yang ada dalam 
dakwah, yaitu da‟i atau pendakwah.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang Subyek 
Dakwah (Da‟I) 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Memahami dan Menjelaskan Pengertian Da‟i 
2. Memahami dan Menjelaskan Kemuliaan Da‟i 
3. Memahami dan Menjelaskan Membangun Kualitas Da‟i 




1. Pengertian Da‟i 
2. Kemuliaan Da‟i 
3. Membangun Kualitas Da‟i 
4. Membangun Soliditas Da‟i 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi  
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A. Pengertian Da’i 
Subjek dakwah (da‟i) adalah orang yang menyampaikan pesan atau 
menyebarluaskan ajaran agama kepada masyarakat umum. Dalam 
menyampaikan pesan dakwah, seorang da‟i harus memiliki bekal 
pengetahuan keagamaan yang baik serta memiliki sifat-sifat kepemimpinan 
(Qudwah). Selain itu, da‟i juga dituntut untuk memahami situasi sosial yang 
sedang berlangsung. Ia harus memahami transformasi sosial, baik secara 
kultural maupun sosial-keagamaan. Transformasi antara lain berlangsung 
dalam bentuk transisi dari suatu masyarakat yang tertutup, sakral dan tunggal 
kea rah masyarakat yang terbuka dan plural. 
Dalam konteks menghadapi masyarakat yang sudah sedemikian kritis, maka 
yang diperlukan adalah dakwah yang berorientasi kepada transformasi sosial-
kultural dengan pendekatan partisipatif. Intinya adalah bagaimana 
mewujudkan tujuan dakwah Islam, yang tidak lain adalah mengembangkan 
potensi fitrah dan fungsi kekhalifahan manusia dalam rangka membentuk 
nizham al-hayat (sistem kehidupan) yang diridhai Allah SWT. 
Sebagai gerakan transformasi sosial dalam semangat modernitas bagi 
masyarakat sedang berkembang, dakwah sering dihadapkan pada kendala-
kendala serius, yakni kemapanan keberagaman seolah-olah sudah merupakan 
standar keagamaan yang final sebagaimana agama Allah. Pemahaman agama 
yang terlalu eksoteris dalam memahami gejala-gejala kehidupan eksoteris 
(realitas sosio-historis) dapat menghambat pemecahan masalah sosial yang 
dihadapi oleh para juru dakwah itu sendiri. Oleh karena itu, da‟i harus 
mengembangkan pemikiran yang inovatif yang dapat mengubah kemapanan 
pemahaman agama dari literalisme ke arah kontekstualisme. 
Pendakwah bisa bersifat individu ketika dakwah yang dilakukan secara 
perorangan dan bisa juga kelompok atau  kelembagaan ketika dakwah 
digerakkan oleh sebuah kelompok atau organisasi. Dari segi keahlian yang 
dimiliki, Toto Tasmara (1977:41-42) menyebutkan juga dua macam 
pendakwah: 
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1. Secara umum adalah setiap muslim yang mukalaf (sudah dewasa). 
Kewajiban dakwah telah melekat tak terpisahkan pada mereka sesuai 
dengan kemampuan masing-masing sebaagai realisasi perintah Rasulullah 
untuk menyampaikan Islam kepada semua orang walaupun hanya satu 
ayat. 
2. Secara khusus adalah muslim yang telah mengambil spesialisasi 
(mutakhashish) di bidang agama Islam, yaitu ulama dan sebagainya. 
Tuntutan ideal untuk pendakwah banyak diutarakan oleh para ulama, 
diantaranya: 
1. „Abd al-Karim Zaydan (1993:325), ia menghendaki kesempurnaan 
seorang pendakwah. Ia menuntut pendakwah agar memiliki pemahaman 
Islam yang mendalam, iman yang kokoh, dan hubungan yang kuat dengan 
Allah SWT.  
2. Secara terperinci, al-Bayanuni (1993: 155-167) memberikan persyaratan 
pendakwah sebagai berikut: 
a. Memiliki keyakinan yang mendalam terhadap apa yang akan 
didakwahkan. 
b. Menjalin hunungan yang erat dengan mitra dakwah. 
c. Memilik pengetahuan dan wawasan tentang apa yang didakwahkan. 
d. Ilmunya sesuai dengan perbuatannya dan konsisten (istiqomah) dalam 
pelaksanaannya. 
e. Memiliki kepekaan yang tajam. 
f. Bijak dalam mengambil metode. 
g. Perilakunya terpuji. 
h. Berbaik sangka dengan umat lain. 
i. Berbaur dengan masyarakat jika dipandang baik untuk dakwah dan 
menjauh jika justru tidak menguntungkan. 
j. Menempatkan orang lain sesuai dengan kedudukannya dan 
mengetahui kelebihan masing-masing individu. 
k. Saling membantu, saling bermusyawarah, dan slaing menasehati 
dengan sesama pendakwah. 
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Persyaratan yang ideal untuk pendakwah di atas kurang mampu 
menjawab persoalan dakwah yang menghendaki pendekatan realitas. Model 
dakwah tidak lagi berwujud penyampaian ajaran Islam melalui khotbah, 
ceramah dan sejenisnya tetapi dapat dilaksanakan dengan aneka kegiatan 
positif. Selain itu, sosok pendakwah yang sempurna dengan kapasitas 
keilmuan Islam yang mendalam apalagi multidisipliner semakin sulit 
ditemukan.  
Al-Habib „Abdullah bin „Alawi al-Haddad (t.t.: 15-16) menguraikan 
tipologi pendakwah ditinjau dari ilmu dan amal atau antara fatwa dan 
perilakunya: 
1. Pendakwah menguasai ilmu agama, perilakunya sesuai dengan ilmunya, 
dan ikhlas mengajarkan dan mengajak orang lain mengikuti ilmunya. 
2. Pendakwah yang menguasai ilmu agama, perilakunya sesuai dengan 
ilmunya, tetapi ia enggan untuk mengajarkan ilmunya kepada masyarakat 
luas. 
3. Pendakwah yang memiliki kedalaman ilmu agama, bersemangat 
mengajarkan ilmunya kepada masyarakat luas, tetapi perilakunya tidak 
sesuai dengan ilmunya. 
4. Pendakwah yang memiliki kedalaman ilmu agama, namun ia tidak 
menjalankan ilmu yang dimiliki dan juga enggan mengajarkan ilmunya 
kepada orang lain. 
5. Pendakwah yang memiliki kedalaman ilmu agama, namun ia tidak 
menjalankan ilmu yang dimiliki dan juga enggan mengajarkan ilmunya 
kepada orang lain. 
Agar kredibilitas pendakwah dapat terjaga di mata umat, perlu di 
bangun lembaga dakwah. Pendakwah melakukan dakwah atas nama lembaga. 
Dalam lembaga dakwah, sorotan tidak tertuju pada karakter individu 
pendakwah, melainkan reputasi lembaga. Kewibawaan lembaga sangat 
tergantung pada manajerial lembaga yang mampu mengelola sumber daya 
yang dimiliki. Suatu lembaga bisa menjadi besar dengan memiliki hierarki 
yang sangat kuat. Namun, ada pula lembaga yang hanya merupakan kerja 
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sama dua orang atau lebih. Ini yang kita namakan dengan dakwah kolektif. 
Dalam dakwah kolektif, masing-masing pendakwah saling melengkapi satu 
sama lain.  
Antara pendakwah kolektif dan pendakwah individual tidak dapat 
dibandingkan. Keduanya memiliki strategi yang berbeda. Masing-masing 
memiliki kelemahan dan keunggulan. Efektivitas keduanya tergantung pada 
mitra dakwah yang dihadapi. 
 
B. Kemuliaan Da’i 
Ada dua sudut pandang dalam menilai kedudukan pendakwah, yaitu 
perspektif orang-orang yang telah mendapatkan hidaya dan perspektif orang-
orang yang belum mendapatkannya. Bagi orang-orang yang beriman, 
pendakwah adalah orang yang mulia, utama, dan terhormat. Mereka beriman 
juga karena jasa para pendakwah. Karenannya, kehadiran pendakwah 
dianggap sebagai berkah dan anugerah. Mereka akan menerima, 
mendengarkan dan mengikuti apa yang dikatakan oleh pendakwah. 
Dalam pandangan orang-orang yang belum mendapatkan hidayah, 
pendakwah adalah penghalang keinginan mereka. Apa yang disampaikan oleh 
pendakwah selalu bertentangan dengan kemauan mereka. Mereka 
menganggap pendakwah sebagai musuh.mereka berusaha menghalangi dan 
mengacaukan aktivitas pendakwah. 
Sesungguhnya orang-orang yang tidak menyukai pendakwah dan 
memandang rendah kedudukannya dapat disebabkan oleh dua kemungkina, 
yaitu: 
1. Mereka lebih mengedepankan nafsu daripada akalnya. Jika mereka 
berpikir lebih mendalam tentang pesan dakwah Islam, mereka akan 
menemukan kebenaran. 
2. Kemungkinan berasal dari diri pendakwah yang kurang bijak. Mereka 
tidak membenci dakwah Islam, melainkan lebih pada sosok 
pendakwahnya. 
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Secara universal, pendakwah merupakan orang yang mulia dan 
terhormat. Pendakwah tidak hanya melaksanakan perbuatan baik dan terpuji 
serta menjauhi perbuatan jahat dan mungkar, melainkan juga memerintahkan 
orang lain untuk berbuat baik dan menjauhi berbuat jahat. Ini adalah 
moralitas yang universal.  
Allah SWT sangat memuliakan para pendakwah. Banyak ayat Al-
Qur‟an yang memuji dan mengangkat derajat pendakwah, diantara ayat-ayat 
tersebut yaitu: 
1. Apa yang disampaikan pendakwah adalah kata yang terbaik. 
 ۡٔ َُ كَ ۡذَس
َ
َۡ أ ٌَ َ اًل َو ٍَّ ِ ٱ إَِل  َدَع  ّمِ ٰـَيِ  ّللَّ ٍَِو َص ََ  إَُِِّنْ  َوكَاَل  ًراوََغ ۡ ٱٌِ ٍِ ل ۡسيِ    ْيَ ٍُ
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang sholeh, dan berkata: 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?”” (QS. 
Fushilat: 33) 
2. Pendakwah adalah pelaksana dan penerus risalah kenabian. 
 ُ َصى ٱّللَّ َْ  َۡ ٌَّ  ً ُٓ ِۡ ٍِ َُٰغَٔتَۖ فَ ْ ٱىطَّ ٔا َ َوٱۡحخَنُِت ِن ٱۡخُتُصواْ ٱّللَّ
َ
ثٖ رَُّسٔاًل أ ٌَّ
ُ
ِ أ
َِا ِِف ُكّ  َوىََلۡص َبَػۡث
بَِي   َهّضِ ٍُ ۡ َٰلِتَُث ٱل ۡرِض فَٱُُظُطواْ َنۡيَف ََكَن َع
َ
ِۚ فَِسُْيواْ ِِف ٱۡۡل َلَٰيَُث ۡج َغيَۡيِّ ٱلضَّ َۡ َذلَّ ٌَّ  ً ُٓ ِۡ ٌِ  َو
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 
itu”. Maka diantara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 
baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).” 
(QS. an-Nahl: 36) 
3. Pendakwah adalah pelopor pembentukan umat yang terbaik. 
 ِِۗ َُِٔن ةِٱّللَّ ٌِ َِهطِ َوحُۡؤ ٍُ
ۡ َِ ٱل َن َغ ۡٔ َٓ ِۡ ۡػُطوِف َوَت ٍَ
ۡ ُمُطوَن ةِٱل
ۡ




ًۡ َسْۡيَ أ ُنُِخ
ًُ ٱۡىَفَِٰسُلَٔن   ُْ ۡزََثُ
َ
َُِٔن َوأ ٌِ ۡؤ ٍُ ۡ ًُ ٱل ُٓ ِۡ ِ ٌّ  ًٖۚ ُٓ َّ ا ل ُو ٱىِۡهَتَِٰب ىَََكَن َسْۡيٗ ْۡ
َ
ََ أ ٌَ ٔۡ َءا َ  َول
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, diatara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik. ” (QS. Ali Imran: 110) 
4. Pendakwah adalah penjaga sunah Rasulullah SAW sekaligus menjagi 
penegak jika sunah tersebut disimpangkan. Dalam riwayat Muslim (1988: 
II: 46: nomor 50), yang artinya: 
“Tidak ada seorangpun Nabi yang diutus kepada suatu umat sebelumku, 
kecuali ia mempunyai para pembela (al-hawariyyun) dan sahabat-
sahabat setia. Mereka berpegang teguh dengan ajaran Nabi dan 
mengikuti perintahnya. Setelah itu, generasi berganti dengan generasi 
berikutnya yang mengatakan sesuatu tapi tidak pernah melakukannya. 
Mereka juga melakukan sesuatu yang tidak diperintahkannya. Barang 
siapa yang berjihad terhadap mereka dengan kekuasaannya, berarti da 
mukmin. Barang siapa yang berjihad dengan lisannya, berarti dia adalah 
mukmin. Barang siapa yang berjihad dengan hatinya, berarti dia adalah 
mukmin. Di luar itu, berarti ia tidak memiliki iman sedikitpun”. 
 
C. Membangun Kualitas Da’i 
ٍِيُعۢ ةَِصْيٞ   َ َس ََ ٱۡلَّاِسٖۚ إِنَّ ٱّللَّ ٌِ َلَٰٓئَِهثِ رُُسٗٗل َو ٍَ ۡ ََ ٱل ٌِ ُ يَۡصَطِِف   ٱّللَّ
“Sesungguhnya Allah telah memilih utusannya dari para malaikat dan 
manusia. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
Para Da‟i adalah para penyampai pesan-pesan Allah SWT dan Rasul-
Nya tentang kebenaran ajaran agama. Untuk misi dan tugas yang mulia ini, 
tentu kualifikasi dan syarat kelayakan, terutama dalam bentuk sifat-sifat 
terpuji mutlak harus dipenuhi, karena merekalah pencitra dakwah. 
Dalam konteks posisi dai yang cukup tinggi, baik dimata Allah SWT 
maupun di mata manusia, maka menjadi wajar jika kemudian dai selalu 
menjadi sorotan dan bahan perbincangan umat. Ibnu Qayyim dalam sebuah 
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tulisan berjudul, “Shifat Al-Muballighin Anir-Rasul” menegaskan pentingnya 
seorang dai untuk mengukur dirinya dengan kemuliaan dakwah, serta 
memposisikan diri sesuai dengan posisi dakwah yang tinggi. Ini merupakan 
satu kemuliaan sekaligus satu amanah yang berat, yang memang hanya bisa 
diemban oleh manusia yang mulia dan tinggi. 
Keteladanan yang baik dari para dai merupakan salah satu satu unsur 
yang dibutuhkan dalam perjuangan dakwah. Sejarah juga telah mencatat, 
bahwa tersebarnya Islam ke segenap pelosok adalah karena kepribadian para 
dai yang memancarkan kebaikan pada seluruh umat manusia, terutama akhlak 
pemimpin dakwah yaitu Rasulullah SAW. seperti yang dijamin oleh Allah 
SWT dalam firman-Nya, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) memiliki 
akhlak yang agung” (QS. Al-Qalam: 4). 
Dalam gelanggang pertarungan yang semakin sengit yang berlangsung 
antara yang haq dan yang bathil dewasa ini, jelas kepribadian para dai bisa 
jadi dipertaruhkan untuk menjaga citra dakwah yang merupakan cermin dari 
kebaikan Islam. Apalagi kemudian pertarungan ini disaksikan oleh segenap 
lapisan umat dari beragam aliran dan ideologi. Bagaimana kemudian Islam 
tetap tampil sebagai din yang “ya‟lu wala yu‟la „alaih” sangat ditentukan oleh 
citra para dainya. Maka ayat-ayat yang mengandung kecaman sekaligus 
teguran kepada para pelaku dakwah banyak ditemukan di dalam Al-Qur‟an 
sebagai bukti keseriusan Al-Qur‟an memperhatikan para dai. 
 
D. Membangun Soliditas Da’i 
Pada ayat terakhir dari surah Ali Imran yang menjadi perintah Allah 
SWT dalam konteks dakwah dan perjuangan adalah „senantiasa teguh dan 
kokoh dalam kesabaran‟, karena memang perjalanan dakwah tidak mengenal 
kata akhir. Karena itu dibutuhkan kesabaran yang ekstra dan ini merupakan 
syarat untuk meraih kemenangan dan kejayaan. Allah SWT berfirman: 
ًۡ ُتۡفيُِرَٔن   َ ىََػيَُّس ٔاْ ٱّللَّ ُل ٔاْ َوٱتَّ واْ وََصاةُِطواْ َوَراةُِط ٔاْ ٱۡصِبُ ُِ ٌَ ََ َءا ِي ا ٱَّلَّ َٓ حُّ
َ
أ  َيَٰٓ
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu, dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertaqwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Alim Imran: 
200) 
Ayat diatas dapat menjadi bahan tadabbur dan refleksi kita untuk 
mengukur sejauh mana peringatan Allah SWT tersebut senantiasa mewarnai 
seluruh gerak dan dinamika dakwah ini. Begitulah memang dakwah yang 
terdiri dari beragam kompone yang harus saling padu. Dinamisnya sebuah 
dakwah sangat ditentukan oleh seluruh komponen dakwah, seperti para kader 
yang dimilikinya, media dan fasilitas penunjang serta para pemimpin yang 
senantiasa memberi arahan dan keputusan yang tepat. 
Pada saat usia dakwah sedang menginjak usia matang, maka tantangan 
ke depan akan lebih variatif. Dan kekuatan yang akan bisa melawan kekuatan 
tersebut adalah soliditas kader. Meminjam istilah Muhammad Quthb, bahwa 
gerak roda dakwah ditentukan oleh gerak aktif para dai (kader dakwah). 
Dalam konteks soliditas ini, paling tidak terdapat dua suplemen utama 
dalam rangka membangun soliditas internal para dai (kader dakwah), yaitu 
kematangan spiritualitas dan kekokohan moralitas. Kematangan spiritualitas 
merupakan cermin kedekatan dan keharmonisan hubungan dengan sang 
Khaliq. Sedangkan kekokohan moralitas merupakan bukti keteladanan kader 
dakwah di tengah masyarakat. 
Dua potensi inilah menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, yang akan 
menjadi back up di masa-masa sulit yang harus menjadi fokus perhatian 
dakwah. Karena sesungguhnya persoalan inti dakwah dalam tinjauan 
anashirn-nya bukan pada wasilah, uslub atau madah dakwah, tetapi yang 
lebih utama adalah persoalan dai (kader dakwah) itu sendiri, yang menjadi 
sentral perjalanan dakwah. Betapa banyak pesan dan arahan Allah SWT yang 
ditujukan khusus kepada para dai agar dakwah ini tetap berjalan di atas rel 
yang diridhai-Nya dan membuahkan hasil berupa kebaikan dan kemaslahatan 
bersama. Jangan sampai citra dakwah justru tercoreng sendiri oleh para dai. 
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Pendahuluan 
Materi ini membahas lebih detail mengenai bagaimana bentuk pesan 
dakwah, dan ini ada kaitannya dengan materi yang berkaitan dengan dakwah. 
Dalam materi ini, akan jenis pesan dakwah, tema-tema pesan dakwah dan 
karakteristik pesan dakwah. 
Materi ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan mahasiswi dalam 
memahami pentingnya pesan dakwah. Dengan mempelajari materi ini, diharapkan 
mahasiswa dan mahasiswi mampu memilih dan memilah materi apa yang bisa 
digunakan untuk dijadikan sebagai pesan dakwah.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang Pesan 
Dakwah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Memahami dan Menjelaskan Jenis Pesan Dakwah 
2. Memahami dan Menjelaskan Tema-tema Pesan Dakwah 




1. Jenis Pesan Dakwah 
2. Tema-tema Pesan Dakwah 
3. Karakteristik Pesan Dakwah 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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A. Jenis Pesan Dakwah 
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol-
simbol. Dalam literature berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudhu‟ al-
da‟wah (ٔة  Istilah ini lebih tepat disbanding dengan istilah “materi .(مٔضٔع ادلغ
dakwah” yang diterjemahkan dalam Bahasa Arab menjadi maaddah al-
da‟wah (ٔة  Sebutan yang terakhir ini bisa menimbulkan .(ٌادة ادلغ
kesalahpahaman sebagai logistik dakwah. Istilah pesan dakwah dipandang 
lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan 
sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan 
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.” Jika dakwah melalui tulisan 
umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika dakwah melalui 
lisan, maka yang diucapkan pembicara itulah pesan dakwah. Jika melalui 
tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah. 
Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur‟an dan 
Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan dengan Al-Qur‟an 
dan hadis tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat 
berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur‟an sekalipun. 
Akan tetapi, jika hal itu dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi 
kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu bukan termasuk pesan 
dakwah.  
Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Pesan utama, meliputi: 
a. Al-Qur‟an  
b. Hadis 
2. Pesan tambahan atau penunjang (selain Al-Qur‟an dan Hadis), meliputi: 
a. Pendapat para sahabat Nabi SAW 
b. Pendapat para ulama 
c. Hasil penelitian ilmiah 
d. Kisah dan pengalaman teladan 
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e. Berita dan peristiwa 
f. Karya sastra. 
 
B. Tema-tema Pesan Dakwah 
Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-
pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama dalam 
memetakan Islam. Endang Saifuddin Anshari (1996: 71), membagi pokok-
pokok ajaran Islam sebagai berikut: 
1. Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-
malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul 
Allah, dan iman kepada qadla dan qadar. 
2. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, as-
shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas (al-qanun al-
khas/hukum perdata dan al-qanun al-„am/hukum publik). 
3. Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluq (manusia 
dan non manusia). 
Iman adalah akidah, Islam merupakan syariah, Ihsan ialah akhlak. 
Terhadap ketiga pokok ajaran Islam ini, ada beberapa pendapat ulama, antra 
lain: 
1. Ketiga komponen ini diletakkan secara hirarkhis. Artinya, mula-mula 
orang harus memperteguh akidah, lalu menjalankan syari‟at, kemudian 
menyempurnakan akhlah. Pada posisi puncak inilah maksud diutusnya 
Nabi SAW, yakni menyempurnakan akhlak. Dengan asumsi ini, maka 
untuk mengarahkan seseorang menjadi yang baik, pendakwah harus 
memperkuat imannya terlebih dahulu. Jika imannya telah teguh, barulah 
ia mengajarkan cara-cara menjalankan agama. Jika ia dapat 
menjalankannya dengan benar, pendakwah berusaha membersihkan 
hatinya. Dengan hati yang bersih, ia akan merasa hidupnya dipantau oleh 
Allah SWT, sehingga berakhlak mulia dan menjauhi segala maksiat. 
2. Ketiganya diletakkan secara sejajar. Maksudnya, akidah yang bertempat 
di akal, syariat dijalankan anggota tubuh, dan akhlak berada di hati. 
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Pendakwah mengajarkan bahwa menjalankan shalat harus dengan pikiran 
yang yakin, mematuhi syarat dan rukunnya, serta hati yang ikhlas. Banyak 
umat Islam yang menjalankan agamanya dengan keimanan yang tipis 
serta hati yang kurang bersih, sehingga tidak menghasilkan akhlak yang 
terpuji. 
Ajaran Islam juga bisa diklasifikasikan berdasarkan status hukumnya, 
yaitu halal dan haram; boleh dan tidak boleh; atau perintah dan larangan. 
Klasifikasi lainnya adalah pembagian ajaran Islam ke dalam dua kelompok, 
yaitu ajaran yang bersifat gaib (al-ghaib), dan ajaran yang nyata (al-hadlir). 
Klasifikasi para pakar di atas bermuara pada tiga hubungan interaksi, 
yaitu Allah SWT (sebagai pencipta alam), manusia (sebagai khalifah), dan 
alam semesta (sebagai mitra manusia). Ketiga interaksi ini mengembangkan 
pesan-pesan dakwah. Karena pesan dakwah hanya ditujukan kepada manusia, 
maka pesan dakwah memiliki karakter yang dimiliki manusia. Dengan kata 
lain, pesan dakwah disesuaikan dengan karakter dan kedudukan manusia. 
 
C. Karakteristik Pesan Dakwah 
Dakwah mengajarkan rasionalitas ajaran Islam. Salah satu buktinya 
adalah ajaran keseimbangan (al-mizan). Keseimbangan merupakan posisi di 
tengah-tengah di antara dua kecenderungan.Keseimbangan yang lain 
tercermin pada ajaran wahiyat (pesan memberikan harta kepada seseorang 
sebelum meninggal dunia) yang dibatasi hanya sepertiga bagian, tidak 
seluruhnya. 
Karakteristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya mencakup 
semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang diterima oleh semua 
manusia beradab. Ajaran Islam mengatur hal-hal yang paling kecil dalam 
kehidupan manusia hingga hal yang paling besar. 
Kemudahan ajaran Islam juga menjadi karakter pesan dakwah. Semua 
perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi keringanan jika menemui kesulitan 
dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, tujuh karakter pesan dakwah 
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adalah orisinal dari Allah SWT, mudah, lengkap, universal, masuk akal, dan 
membawa kebaikan. 
Pesan dakwah yang memenuhi sejumlah karakter di atas dapat semakin 
meneguhkan keimanan seorang muslim. Orang-orang di luar Islam pun 


























































Diktat Tafsir Ayat Dakwah – KPI Fak. Dakwah UIN Khas Jember  53 
 
Pendahuluan 
Materi ini membahas lebih detail mengenai metode dakwah, dan ini ada 
kaitannya dengan materi yang berkaitan dengan dakwah. Dalam materi ini, akan 
dikaji pendekatan dakwah, metode dan teknik dakwah, pemahaman metode 
dakwah dalam Surat An-Nahl ayat 125. 
Materi ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan mahasiswi dalam 
memahami dan menganalisis metode dakwah. Dengan mempelajari materi ini, 
diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu menggambarkan dan 
mempraktekkan beberapa materi terkait dengan metode dan strategi dakwah.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang Metode 
Dakwah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Memahami dan Menjelaskan Pendekatan Dakwah 
2. Memahami dan Menjelaskan Metode dan Teknik Dakwah 





1. Pendekatan Dakwah 
2. Metode dan Teknik Dakwah 
3. Pemahaman Metode Dakwah dalam Surat An-Nahl: 125 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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A. Pendekatan Dakwah 
Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 
proses dakwah. Umumnya, penentuan pendekatan didasarkan pada mitra 
dakwah dan suasana yang melingkupinya. Sjahudi Siradj (1989: 29-33) 
mengutarakan tiga pendekatan dakwah, yaitu pendekatan budaya, pendekatan 
pendidikan dan pendekatan psikologis. Pendekatan-pendekatan ini melihat 
lebih banyak pada kondisi mitra dakwah. Oleh karenanya pendakwah, metode 
dakwah, pesan dakwah, dan media dakwah harus menyesuaikan pada kondisi 
mitra dakwah. 
Sebagaimana definisi pendekatan dakwah di atas yaitu titik tolak atau 
sudut pandang kita terhadap proses dakwah, maka ada pendekatan lain yang 
melibatkan semua unsur dakwah, bukan hanya mitra dakwah. Kata proses 
dakwah berarti melibatkan semua unsur dakwah. Dari definisi ini, terdapat 
dua pendekatan dakwah, yaitu pendekatan dakwah yang Terpusat Pada 
Pendakwah dan pendekatan dakwah yang Terpusat Pada Mitra Dakwah. 
Pendekatan yang terpusat pada pendakwah hanya bertujuan pada 
pelaksanaan kewajiban dakwah. Kewajiban pendakwah adalah 
menyampaikan pesan dakwah hingga mitra dakwah memahaminya (al-balagh 
al-mubin). Aspek kognitif (pemahaman) mitra dakwah terhadap pesan 
dakwah lebih ditekankan daripada aspek afektif (sikap) dan psikomotorik 
(tingkah laku) mereka. Fokusnya terletak pada kemampuan pendakwah. 
Sedangkan targetnya adalah kelangsungan berdakwah. Berdasarkan 
pendekatan ini, maka hukum berdakwah adalah fardlu „ain artinya setiap 
muslim wajib berdakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Pendekatan dakwah yang terpusat pada mitra dakwah berupaya 
mengubah keagamaan mitra dakwah. Tidak hanya pada tingkatan 
pemahaman, tetapi lebih dari itu, yaitu mengubah sikap dan perilaku mitra 
dakwah. Dalam hal ini, semua unsur dakwah harus menyesuaikan kondisi 
mitra dakwah. Tidak semua orang bisa melakukan pendekatan ini. 
Karenannya, hukum berdakwah adalah fardlu kifayah artinya hanya wajib 
bagi orang-orang yang telah memiliki kemampuan. 
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B. Metode dan Teknik Dakwah 
Metode Dakwah 
Untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, kita memerlukan 
metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu 
tujuan, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi. Dalam setiap penerapan metode, dibutuhkan beberapa 
teknik. 
Ada beberapa pendapat tentang definisi metode dakwah, diantaranya 
yaitu menurut Al-Bayanuni (1993: 47) mengemukakan definisi metode 
dakwah (asalib al-da‟wah) sebagai berikut: 
ٔة  اىططق اىِت يسيهٓا ادلاىع ِف دغٔحّ أو نيفيات حطتيق ٌِاْج ادلغ
“Yaitu cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah atau 
cara menerapkan strategi dakwah” 
Dari beberapa definisi diatas, setidaknya ada tiga karakter yang melekat 
dalam metode dakwah, yaitu: 
1. Metode dakwah meruapakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arath 
strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah. 
2. Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa 
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia harus 
dapat dilaksanakan dengan mudah. 
3. Arah metodek dakwah tidak hanya meningkatkan efetivitasnya dakwah, 
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. 
Dalam dakwah Islam, sering terjadi bahwa disebabkan metode dakwah 
yang salah, Islam dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat 
perkembangan, atau tidak masuk akal. Dakwah memerlukan metode, agar 
mudah diterima oleh mitra dakwah. Metode yang dipilih harus benar, agar 
Islam dapat dimengerti dengan benar dan menghasilkan pencitraan Islam 
yang benar pula. 
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Pada garis besarnya, metode dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga, yaitu: Dakwah Lisan (da’wah bi al-lisan), Dakwah Tulis (da’wah bi 
al-qalam), dan Dakwah Tindakan (da’wah bi al-hal). 
 
Taktik Dakwah 
Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau 
metode tertentu. Taktik sifatnya individual. Masing-masing pendakwah 
memiliki taktik yang berbeda dalam menggunakan teknik yang sama. 
Perbedaan ini juga berlaku saat menghadapi mitra dakwah yang berbeda. 
Dengan demikian, keberhasilan dakwah lebih bersifat kauistik. 
Pembahasan taktik dakwah tidak perlu diperpanjang lebar, mengingatt 
ia merupakan keunikan individu yang berbeda satu sama lain. Suatu contoh 
dakwah pada masyarakat desa tertinggal dengan pendekatan kultural, tidak 
pendekatan structural atau politik. Untuk dakwah tersebut ditetapkan dengan 
strategi tilawah, artinya dengan penjelasan panjang lebar ayat-ayat Allah 
tentang semangat bekerja yang disampaikan dengan metode ceramah. 
 
C. Pemahaman Metode Dakwah dalam Surat An-Nahl: 125 
 ُْ ِۚ إِنَّ َربََّم  َُ ۡذَس
َ
ً ةِٱىَِِّت ِِهَ أ ُٓ ۡ َِثِِۖ َوَجَِٰصل ِٔۡغَظثِ ٱْۡلََس ٍَ ۡ ثِ َوٱل ٍَ َٔ ٱۡدُع إَِلَٰ َسبِيِو َرّبَِم ةِٱْۡلِۡه
  ََ َخِصي ۡٓ ٍُ ۡ ًُ ةِٱل ۡغيَ
َ
َٔ أ ُْ ٍََ َضوَّ َغَ َسبِييِِّۦ َو ِ ًُ ة ۡغيَ
َ
 أ
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” 
 
Umumnya para ulama lebih memilih penafsiran ayat Al-Qur‟an dengan 
ayat Al-Qur‟an yang lain atau dengan Hadis Nabi SAW yang sahih. Sebab-
sebab turunnya ayat (sabab al-nuzul) juga termasuk dalam pedoman ini. 
Demikian ini dikenal dengan istilah tafsir bi al-manqul atau tafsir bi al-
ma‟tsur. Selain itu, banyak para ulama yang memerhatikan sisi keserasian 
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dan kesinambungan antar ayat sebelum dan sesudahnya atau surat yang satu 
dengan surat sebelum dan sesudahnya. Beberapa pedoman diatas kiranya 
cukup untuk diperhatikan dalam menganalisis ayat diatas, selain masih 
banyak pedoman yang lain. 
Sebelum ayat 125 surat an-Nahl di atas, ayat-ayat sebelumnya 
menjelaskan tentang perselisihan Ahli Kitab khususnya kaum Yahudi 
mengenai posisi Nabi Ibrahim AS dan penghormatan Hari Sabtu. Sedangkan 
ayat-ayat sesudahnya menjelsakan tentang kesabaran menghadapi tindakan 
orang-orang kafir. 
Menurut Sayyid Muhammad Husain al-Thabathabai (1972: XII: 370), 
surat an-Nahl ayat 125 di atas hanya memiliki kaitan dengan ayat-ayat 
sesudahnya, tidak dengan ayat-ayat sebelumnya. Ayat 124 ini memisahkan 
keterkaitan antara ayat 120-123 dengan ayat 125-128. Menurutnya, ayat 125 
merupakan permulaan pembicaraan. Perintah dakwah ke jalan Allah SWT 
juga dikatakannya bukan sebagai kepengikutan kepada ajaran Nabi Ibrahim 
AS, melainkan sebagai satu gaya bicara. 
Hal ini berbeda dengan pendapat dari Ali Aziz, berdasarkan gambaran 
ayat di atas, ternyata surat an-Nahl ayat 125 ini menunjukkan konteks Nabi 
Muhammad SAW menghadapi para pemuka Ahli Kitab, yakni golongan 
Yahudi. Menurut Nabi SAW, kaum Yahudi telah dibeci Allah SWT dan 
Rasul-Nya (al-maghdlub „alaihim). Mereka menyalahgunakan kecerdasan 
mereka untuk menentang Allah SWT.  
Dalam konteks ini, Nabi SAW diperintahkan dua hal, yaitu berdakwah 
dan berdebat. Keduanya merujuk pada fungsi wawu sebagai huruf „athaf, 
penghubung dua kalimat: berdakwahlah (ud‟u) dan berdebatlah (jadil). Ada 
tiga kemungkinan fungsi huruf „athaf wawu, yaitu: 
1. Menunjukkan kebersamaan dua hal (mushahib). Dalam hal ini, 
berdakwah dan berdebat dilakukan sekaligus.  
2. Menunjukkan sesuatu lebih dahulu dari yang lain (lahiq). Dakwah 
dilaksanakan dahulu, kemudian disusul berdebat. 
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3. Menunjukkan sesuatu diakhirkan dari yang lain (sabiq). Fungsi ini tidak 
terjadi pada surat an-Nahl ayat 125, karena tidak ada tanda yang 
memungkinkannya. Dengan demikian, berdakwah dan berdebat adalah 
sesuatu yang terpisah, tetapi pelaksanaannya harus keduanya, baik 
bersama sekaligus ataupun beriringan. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara dakwah dan perdebatan. 
Keduanya memiliki tujuanya yang sama, yaitu memengaruhi orang lain untuk 
mengikuti pendapatnya. Perbedaannya terletak pada cara, target, dan arah 
masing-masing. Tidak ada pemaksaan dalam dakwah, sehingga targetnya 
hanya memberikan pemahaman secara benar. Dalam pemahaman surat an-
Nahl ayat 125 di atas, Nabi SAW diperintahkan berdakwah kepada golongan 
Yahudi, kemudian mengajak mereka berdebat jika dakwah kurang diterima. 
Petunjuk lain yang mengarah pada perdebatan kepada Ahli Kitab adalah 
penerima dakwah dan peserta debat. Umumnya, kata dakwah dalam Al-
Qur‟an tidak disebut siapa objeknya (maf‟ul bih). Hal ini berarti bahwa 
dakwah berlaku secara umum, kepada muslim ataupun non-muslim, sesuai 
kaidah tafsir : hadzf al-ma‟mul yufid al-„umum (membuang objek berarti 
menunjukkan hal yang umum). Sementara itu, objek berdebat dalam surat an-
Nahl ayat 125 ( دىًٓوحا ) merujuk pada Ahli Kitab. Dengan demikian, dakwah 
yang disertai perdebatan berlaku untuk mitra dakwah dari golongan Ahli 
Kitab. 
Akhirnya, surat an-Nahl ayat 125 dapat dipahami bahwa, kepada kaum 
Ahli Kitab secara khusus dan umat manusia secara umum, kita dituntut untuk 
berdakwah sekaligus berdebat. Ada tiga macam cara berdebat, yaitu cara 
yang tidak baik, cara yang baik dan cara yang lebih baik. Cara yang terakhir 
inilah yang diperintahkan dalam surat an-Nahl ayat 125 di atas. Pesan dakwah 
tersebut harus menggunakan Al-Qur‟an dan Hadis (al-hikmah), sedangkan 
metodenya adalah dengan cara yang menarik mitra dakwah agar simpati 
kepada Islam (al-mau‟izhah al-hasanah). 
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Jadi, surat an-Nahl ayat 125 di atas tidak hanya membicarakan metode 
dakwah seperti yang dipahami para ulama selama ini, melainkan juga tentang 
pendekatan dakwah yang berpusat pada mitra dakwah maupun pendakwah. 
Kedua pendekatan ini dapat dipadukan. Pola pemaduannya menjadi inti dari 
ayat ini. Kita diperintahkan untuk melakukan perubahan dan peningkatan 
kualitas iman mitra dakwah dengan berdakwah secara terus menerus. Selama 
mereka masih hidup, dakwah tidak boleh berhenti, apa pun hasilnya. Apakah 
mereka beriman atau menolaknya tidak perlu merisaukan pendakwah. Sebab 
hidayah untuk mereka adalah hak Allah. Akan tetapi pendakwah dituntut 
untuk meningkatkan kualitas dakwahnya. Pendakwah harus memiliki 
pemahaman ajaran Islam yang luas serta memiliki ragam metode yang baik. 
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Pendahuluan 
Materi ini membahas lebih detail mengenai media dakwah, dan ini ada 
kaitannya dengan materi yang berkaitan dengan dakwah. Dalam materi ini, akan 
dikaji pengertian media dakwah, jenis-jenis media dakwah dan spesifikasinya 
serta pemilihan media dakwah. 
Materi ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan mahasiswi dalam 
menganalisis kira-kira media apa yang baik digunakan sebagai penyukses 
kegiatan dakwah. Dengan mempelajari materi ini, diharapkan mahasiswa dan 
mahasiswi mampu menggunakan berbagai media yang mampu memaksimalkan  
kegiatan dakwah.  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang Media 
Dakwah 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Memahami dan Menjelaskan Pengertian Media Dakwah 
2. Memahami dan Menjelaskan Jenis-jenis Media Dakwah dan Spesifikasinya 




1. Pengertia Media Dakwah 
2. Jenis-jenis Media Dakwah dan Spesifikasinya 
3. Pemilihan Media Dakwah 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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A. Pengertian Media Dakwah 
Tidak banyak pakar Ilmu Dakwah menyebutkan media dakwah sebagai 
salah satu unsur dakwah. Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam 
kegiatan dakwah. Maksdunya, kegiatan dakwah dapat berlangsung, walaupun 
tanpa media. Namun, jika mengacu pada pengertian bahwa media meliputi 
manusia, materi dan lingkungan yang membuat orang lain memperoleh 
pengetahuan, maka bisa dikatakan pendakwah, kitab suci Al-Qur‟an dan 
Hadis yang sedang didiskusikan, suasana pelaksanaan dakwah merupakan 
media dakwah. Demikian juga berarti tidak ada dakwah tanpa media. 
Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah, atau pengantar. Dari pengertian ini ahli komunikasi 
mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi 
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima pesan). 
Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah (وسييث) atau dalam bentuk 
jamak, wasail (وسائو) yang berarti alat atau perantara. 
Ada banyak pakar yang mencoba mendefinisikan pengertian media 
dakwah, diantaranya: 
1. A. Hasjmy (1974: 246) menyamakan media dakwah dengan sarana 
dakwah dan menyamakan alat dakwah dengan medan dakwah. 
2. Asmuni Syukir (1983: 163) media dakwah adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 
ditentukan. 
3. Al-Bayanuni (1993: 282), media dakwah adalah: 
ٔة ٌَ أمٔر ٌػِٔيث أو ٌاديثةّ إل حطتيق ٌِاْج ادلٌا يخٔصو    غ
“Sesuatu yang bersifat fisik dan non-fisik yang bisa mengantarkan 
pendakwah dalam menerapkan strategi dakwah”. 
Dari beberapa definisi di atas, maka media dakwah (ٔة  adalah (وسييث ادلغ
alat yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah ke mitra dakwah. 
Ketika media dakwah berarti alat dakwah, maka bentuknya adalah alat 
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komunikasi. Akan tetapi, ada sarana lain selain alat komunikasi tersebut, 
seperti tempat, infrastruktur, mesin, tempat duduk, dan lain sebagainya. 
Sarana-sarana itu dikelompokkan sebagai logistic dakwah. Logistik dakwah 
juga mencakup keuangan dakwah. Dengan demikian, media dakwah juga 
jelas bedanya dengan logistik dakwah yaitu saran pendukung berupa finansial 
dan sarana fisik untuk pelaksanaan dakwah. 
 
B. Jenis-jenis Media Dakwah dan Spesifikasinya 
Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas, dapat 
dikatakan bahwa alat komunikasi apa pun yang halal bisa digunakan sebagai 
media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media dakwah bila 
ditujukan untuk berdakwah. Semua alat itu tergantung dari tujuannya. Ada 
beberapa pendapat tentang media dakwah dan macam-macamnya, antara lain:  
1. A. Hasjmy menyebut media dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah 
dan medan dakwah ada enam macam, yaitu: mimbar (podium) dan 
khithabah (pidato/ceramah); qalam (pena) dan kitabah (tulisan); masrah 
(pementasan) dan malhamah (drama); seni suara dan seni bahasa; 
madrasah dan dayah (surau); serta lingkungan kerja dan usaha. 
2. Abdul Kadir Munsyi mencatat enam jenis media dakwah: lisan, tulisan, 
lukisan atau gambaran, audio-visual, perbuatan, dan organisasi. 
3. Asmuni Syukir juga mengelompokkan media dakwah menjadi enam 
macam, yaitu: lembaga-lembaga pendidikan formal, lingkungan keluarga, 
organisasi-organisasi Islam, hari-hari besar Islam, media massa, dan seni 
budaya. 
Selain itu, ada yang mengklasifikasikan jenis media dakwah menjadi 
dua bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan media 
modern (dengan teknologi komunikasi). Klasifikasi jenis media dakwah di 
atas tidak terlepas dari dua media penerimaan informasi yang dikemukakan 
oleh Al-Qur‟an dalam surat an-Nahl ayat 78, al-Mu‟minun ayat 78, as-Sajdah 
ayat 9, al-Ahqaf ayat 26, dan al-Mulk ayat 23, yakni: media sensasi dan 
media persepsi. 
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1. An-Nahl ayat 78 
َٔن ََشۡ  ٍُ ًۡ اَل َتۡػيَ َهَٰخُِس ٌَّ
ُ
َۢ ُبُطِٔن أ ِ ٌّ ۡسطََحُسً 
َ
ُ أ ةَۡصَٰ َوٱّللَّ
َ
َع َوٱۡۡل ٍۡ ًُ ٱلسَّ َط ُٔٗا وََحَػَو ىَُس
ۡف 
َ
ًۡ تَۡشُهُطوَن  َوٱۡۡل  َُِٔدةَ ىََػيَُّس
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
 









َع َوٱۡۡل ٍۡ ًُ ٱلسَّ ا تَۡشُهُطوَن  ىَُس ٌَّ ِۚ كَيِيٗٗل   َُِٔدةَ
Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
 
3. As-Sajdah ayat 9 




َع َوٱۡۡل ٍۡ ًُ ٱلسَّ وِذِّۖۦَ وََحَػَو ىَُس ا رُّ ٌَّ ِۚ كَيِيٗٗل  َُِٔدةَ
 تَۡشُهُطوَن  
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. 
 





ٗػا َوأ ٍۡ ًۡ َس ُٓ َ َِا ل ًۡ ذِيِّ وََحَػۡي َُٰس نَّ هَّ ٌَّ ٓ إِن  ا ٍَ ًۡ ذِي ُٓ َٰ نَّ هَّ ٌَ ۡدَنَٰ َوىََلۡص 
َ
ٓ أ ا ٍَ َُِٔدٗة َذ
ۡف 
َ
ًۡ َواَلٓ أ ُْ ةَۡصَُٰط
َ
ًۡ َواَلٓ أ ُٓ ُػ ٍۡ ًۡ َس ُٓ ِۡ ٔاْ ََيۡرَ َخ ٍء إِۡذ ََكُُ َِ ََشۡ ٌّ  ً ُٓ ِ وََذاَق أُصوَن ةَُِٔدُت َيَِٰج ٱّللَّ
ظُِءوَن   ۡٓ ٔاْ ةِِّۦ يَۡسَخ ا ََكُُ ٌَّ  ًِٓ ِ  ة
Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mera dalam hal-
hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu 
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dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak 
berguna sedikti juapun bagi mereka, karena mereka selalu menginkari 
ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu 
mereka memperolok-olokkannya. 
  









ِٓي أ َٔ ٱَّلَّ ُْ ا تَۡشُهُطوَن  كُۡو  ٌَّ ِۚ كَيِيٗٗل   َُِٔدةَ
Katakanlah: “Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati”. (Tetapi) amat sedikit kamu 
bersyukur. 
 
C. Pemilihan Media Dakwah 
Sekalipun media dakwah bukan penentu utama bagi kegiatan dakwah, 
akan tetapi media ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan 
dakwah. Pesan dakwah yang penting dan perlu segera diketahui semua 
lapisan masyarakat, mutlak memerlukan media radio, Koran, ataupun TV. 
Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat 
menyesuaikan diri dengan pedakwah, pesan dakwah, dan mitra dakwah. 
Selain ketiga unsur utama ini, media dakwah juga perlu menyesuaikan diri 
dengan unsur-unsur dakwah yang lain, seperti metode dakwah dan logistik 
dakwah. Pendek kata, pilihan media dakwah sangat terkait dengan kondisi 
unsur-unsur dakwah. 
Unsur dakwah yang paling berpengaruh atas keberadaan media dakwah 
adalah pendakwah. Hampir semua media dakwah bergantung pada 
kemampuan pendakwah, baik secara individu maupun kolektif. Kemampuan 
pendakwah tidak hanya sebatas operasional media, tetapi juga pada 
pengetahuan dan seni dalam penggunaan media tersebut. 
Dengan mengetahui karakteristik media, pendakwah dapat 
menyesuaikan pesan dakwahnya sesuai dengan jenis media dan mitra 
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dakwahnya. Sebetulnya, semua media dakwah dapat menerima pesan dakwah 
apa pun. Akan tetapi, dipandang dari efektivatasnya, setiap pesan dakwah 
memiliki karakteristik tersendiri, sehingga ia lebih tepat menggunakan media 
tertentu. 
Pendakwah juga perlu memperhatikan kondisi mitra dakwah ketika 
media dakwah digunakan. Alat OHP sangat tepat digunakan untuk dakwah di 
kelas dengan sasaran mitra dakwah yang berpendidikan. Untuk masyarakat 
awam, media televise adalah paling potensial, kemudian CD dan radio. 
Mereka ingin pesan dakwah yang gratis dan mudah ditangkap. 
Hal lain yang tidak boleh diabaikan dalam pemilihan media adalah 
etika. Media dapat menurunkan kualitas dakwah bila melanggar etika. 
Sinetron keagamaan namun menggunakan aktor laki-laki berdandan wanita 
tidaklah disebut media dakwah. Koran yang berisi pesan keagamaan namun 
memuat iklan merek minuman keras juga bukan media dakwah. Dengan 
demikian untuk memilih media dakwah perlu dipertimbangkan paling tidak 
empat aspek, yaitu: 
1. Efektivitas media 
2. Efisiensi penggunaannya 
3. Kesesuaiannya dengan unsur-unsur dakwah; dan 



























MATERI VIII  















Diktat Tafsir Ayat Dakwah – KPI Fak. Dakwah UIN Khas Jember  68 
 
Pendahuluan 
Materi ini membahas lebih detail mengenai dakwah sebagai aktivitas 
sosial agama, Dalam materi ini, akan dikaji berbagai persoalan dakwah yang 
kemudian dikaitkan dengan problem sosial agama. Point-point yang dibahas 
dalam materi ini yaitu dakwah dan rekayasa sosial, pluralitas adalah sifat dakwah 
dan prinsip-prinsip profesionalisme dalam dakwah. 
Materi ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan mahasiswi dalam 
rangka melatih kekritisan mereka ketika mengaitkan konsep dakwah dengan 
aktivitas sosial agama di masyarakat. Dengan mempelajari materi ini, diharapkan 
mahasiswa dan mahasiswi mampu memahami dengan dan bijak ketika dakwah 
dihadapkan pada situasi dan kondisi yang terjadi masyarakat .  
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam perkuliahan ini adalah 
laptop dan LCD, spidol, papan tulis. 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami pengetahuan tentang Dakwah 
sebagai Aktivitas Sosial Agama 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi mampu: 
1. Memahami dan Menjelaskan Dakwah dan Rekayasa Sosial 
2. Memahami dan Menjelaskan Plularitas adalah Sifat Dakwah 




1. Dakwah dan Rekayasa Sosial 
2. Plularitas adalah Sifat Dakwah 
3. Prinsip-prinsip Profesionalisme dalam Dakwah 
Metode/Strategi Perkuliahan 
Brainstroming, reading book dan diskusi 
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A. Dakwah dan Rekayasa Sosial  
Selain problem yang berkaitan dengan relasi ilmu dan nilai, problem 
aksiologis lain yang tidak kalah pentingnya adalah problem yang 
berhubungan dengan tujuan, fungsi dan manfaat ilmu pengetahuan bagi 
kehidupan manusia. Berkaitan dengan persoalan ini, setiap ilmu pengetahuan 
umumnya memiliki fungsi-fungsi khusus dalam hubungannya dengan suatu 
objek pengetahuan. 
Fungsi-fungsi ilmu adalah memberikan penjelasan, memprediksi proses 
dan produk yang akan datan atau memberikan pemaknaan. Pemakanaan 
tersebut dapat ditampilkan sebagai konfirmasi absolut atau probabalistik. 
Menampilkan informasi absolut biasanya menggunakan landasan asumsi, 
postulat atau aksioma yang sudah dipastikan kebenarannya. Sedangkan 
membuat penjelasan prediksi ataupun pemaknaan untuk mengejar kepastian 
dapat ditempuh secara induktif, deduktif ataupun reflektif, yang dalam 
ontology dikenal dengan pembuktian apriori dan  a posteriori. 
Bila fungsi-fungsi ilmu pengetahuan tersebut dikaitkan dengan ilmu 
dakwah, maka pertanyaan yang muncul adalah: apakah ilmu dakwah mampu 
menjelsakan, meramalkan dan sekaligus mengontrol atau membimbing 
perkembangan masyarakat ke arah yang positif dalam melaksanakan nilai-
nilai ajaran Islam? Inilah masalah pokok yang sesungguhnya belum 
mendapatkan jawaban yang memuaskan dari kalangan ilmuan dakwah 
sendiri. 
Dalam studi sosiologis-kultural, fungsi-fungsi tersebut lebih dekat 
dengan upaya melakukan rekayasa sosial (social engineering) untuk 
membimbing dan mengarahkan masyarakat agar berjalan di atas rel-rel Islam. 
Berdasarkan fungsi tersebut, asumsi ilmu dakwah sangat bertentangan secara 
essensial dengan ide determinisme mutlak sejarah dan teologis sebagaimana 
yang dikembangkan oleh kau fatalism atau paham jabbariyyah. Bagi ilmu 
dakwah, arah perubahan sosial dapat diramalkan, diarahkan dan 
direncanakan, karena itu seorang da‟i dengan dakwah memiliki harapan agar 
mad‟u dapat berubah sesuai dengan harapan da‟i. 
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B. Pluralitas adalah Sifat Dakwah 
Pluralitas secara terminologis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengacu kepada suatu keadaan yang bersifat majemuk, beragama dan 
heterogen. Keberagaman dakwah Islam meruapak sifat dasarnya, karena 
dakwah memang milik seluruh umat manusia, tanpa kecuali dan tanpa 
dibedakan oleh faktor ras, suku, budaya, bangsa dan agama. Justru ketika 
dakwah diformulasikan hanya pada spek tertentu, wilayah dan dimensi yang 
sempit, diarahkan hanya pada komunitas yang terbatas, maka akan kehilangan 
sifat dasarnya sebagai sebuah ajaran yang bersifat umum dan plural, yang 
menebar rahmat bagi semesta alam. Demikian kehendak Allah SWT terhadap 
utusan-Nya Muhammad SAW agar dakwah bersifat universal, plural dan 
integral. Allah SWT berfirman: 
َٔن   ٍُ ۡزََثَ ٱۡلَّاِس اَل َحۡػيَ
َ
ََّ أ َِّاِس بَِشْٗيا َوَُِضيٗطا َوَلَِٰس رَۡسۡيَنََٰم إاِلَّ َنٓافَّٗث ّىِي
َ
آ أ ٌَ  َو
“Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” 
(Saba‟: 28) 
 
ٍَِي   رَۡسۡيَنََٰم إاِلَّ رََۡحَٗث ّىِۡيَعَٰيَ
َ
آ أ ٌَ  َو
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 
Mengomentari ayat ini, Sayyid Quthb mengumakakan, bahwa inilah 
prinsip risalah Islam yang merupakan rahmat, bukan hanya untuk kaum 
tertentu, melainkan untuk semesta alam. Ajaran Islam yang komprehensif dan 
integral memang layak disampaikan kepada setiap manusia agar kehidupan 
mereka senantiasa diwarnai rahmat dan penuh dengan kasih sayang. Dalam 
konteks ini, Rasulullah SAW selaku teladan utama yang paripurna, sejak awal 
sudah memahami pluralitas dakwah yang diembannya ketika Allah SWT 
mengutusnya kepada seluruh manusia, bahkan kepada bangsa jin sekalipun.  
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Berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam dakwah, maka aspek 
pluralitas dakwah bisa terjadi, baik pada pelaku dakwah (da‟i), dan terlebih 
lagi pada objek dakwah, demikian pula pada sarana, metode dan uslub 
dakwah. Ditinjau dari segi objeknya seluruh umat manusia, tanpa terkecuali. 
ْٔا ُٓ ًْ ِِف اْْلِْسَٗلِم إَِذا فَلِ ًْ ِِف اْْلَاِْيِيَّثِ ِسَيارُُز  ِسَيارُُز
“Sebaik-baik kamu pada masa jahiliyah adalah sebaik-baik kamu dalam 
Islam, jika mereka memahami (ajaran Islam dengan baik dan utuh).” 
(h.r. Ahmad) 
Memahami hadis di atas, mayoritas ulama sepakat bahwa konteks hadis 
ini berbicara tentang 2 kelompok. Pertama, kelompok da‟i yang tetap tegar 
dan istiqomah berdakwah ke segenap lapisan masyarakat, tanpa batas. Kedua, 
kelompok yang sudah merasa cukup dengan diterimanya dakwah mereka oleh 
kelompok dan kalangan tertentu saja. Bahkan mereka beranggapan tidak ada 
manfaat yang bisa diraih dari berdakwah kepada mereka yang sudah terlanjur 
terjerumus dalam lembah kemaksiatan dan dicap sebagai kelompok 
penentang dakwah. Ternyata pertanggungjawaban dakwah adalah ketika 
dakwah ini pernah tersampaikan dan menjangkau segenap lapisan umat. 
Pluralitas juga bisa dipahami dari subjek atau pelaku dakwah. 
Berdakwah merupakan kewajiban setiap muslim tanpa dibatasi oleh latar 
belakang disiplin ilmu tertentu seperti yang difahami pada paradigm awal 
mayoritas umat Islam. Dalam arti, berdakwah bukan hanya milik dan tugas 
seorang ustadz, kiai atau ulama, tetapi setiap muslim dituntut mampu 
mengemban tugas dakwah sesuai dengan kapasitas dan proporsi masing-
masing. 
Semoga sifat keterbukaan dakwah dan keumumannya mempu menjadi 
wasilah bagi kita untuk meraih anugerah kebaikan dan keberkahan dakwah 
yang lebih besar di masa yang akan datang. Tentunya dengan memahami 
integralitas, universalitas, komprhensivitas dan pluralitas dakwah. 
  
 
Diktat Tafsir Ayat Dakwah – KPI Fak. Dakwah UIN Khas Jember  72 
 
C. Prinsip-prinsip Profesionalisme dalam Dakwah  
 َُ
َ
ٓ أ ا ٌَ ِ َو ََ ٱّللَّ َِ ٱتََّتَػِنِۖ وَُسۡتَحَٰ ٌَ  َو
۠ َُا
َ
َٰ ةَِصَْيٍة أ ِِۚ لََعَ ْ إَِل ٱّللَّ ٔٓا ۡدُغ
َ
ََ كُۡو َهَِٰضهِۦ َسبِيىِلٓ أ ٌِ  ۠ ا
ۡۡشِكَِي   ٍُ
ۡ  ٱل
“Katakanlah: “ Inilah jalan (agama)-ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah (argumentasi) 
yang nyata. Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik.” (Yusuf: 108) 
Kata kunci dari ayat ini adalah kata “Bhasirah” yang merupakan acuan 
profesionalitas dalam Islam. Semakin luas dan tajam bashirah seseorang, akan 
semakin professional menggeluti bidang kerjanya. Apalagi konteks ayat ini 
jelas dalam konteks dakwah yang merupakan pekerjaan yang paling mulia.  
Dalam ayat ini Allah SWT mendampingkan proses kewajiban dakwah 
dengan bashirah sebagai sebuah faridhah syar‟iyyah yang dituntut oleh Islam. 
Justru kehidupan ini diciptakan oleh Allah SWT diantaranya memang untuk 
menguji siapa yang benar-benar ihsan (baca: professional) dalam beramal. 
Agar rasa dan sikap professionalitas tampil, maka segala aktivitas 
seseorang harus diawali dengan sebuah kesadaran “nawaitu” yang benar. 
Diawali dengan taubatan-nasuha yang akan memperbaiki hubungan antara 
dirinya dengan Allah SWT. Salah dan bergesernya niat akan turut 
mempengaruhi kinerja seseorang dan mengakibatkan kerja yang asal-asalan, 
tidak sempurna dan cenderung apa adanya. 
Seorang yang professional adalah seorang yang tekun, sabar dan tahan 
godaan, senantiasa dinamis dan selalu mencari kreativitas baru dalam 
berdakwah, karena memang ia tidak akan pernah setuju dan rela jika dakwah 
ini vakum, berjalan di tempat, dan tidak mendapat tempat di hati umat. 
Inilah prinsip yang senantiasa dipegang oleh para pendahulu dakwah, 
karena mereka yakin bahwa kecintaan Allah SWT hanya akan dianugerahkan 
kepada mereka yang beramal dengan tulus, cerdas dan serius. Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah cinta jika hamba-Nya beramal dengan 
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itqan”. Itqan dalam arti berbuat lebih banyak, lebih bermutu dan berkualitas 
dari umumnya orang mampu berbuat dan bekerja, seperti yang digambarkan 
oleh Allah SWT tentang kelompok manusia muhsin yang mampu beramal 
lebih tinggi di atas rata-rata kebanyakan manusia sanggup beramal. Allah 
SWT berfirman: 
 ۡٓ ا َح ٌَ ِۡو  ََ ٱَلَّ ِ ٌّ ْ كَيِيٗٗل  ٔا َٰلَِم ُُمِۡسنَِي ََكُُ ْ َرۡتَو َذ ٔا ًۡ ََكُُ ُٓ ِۚ إِجَّ ًۡ ُٓ ًۡ َربُّ ُٓ َٰ ٓ َءاحَى ا ٌَ  ََ َخُػَٔن َءاِسِضي
ًۡ يَۡسَخۡغفُِطوَن   ُْ ۡسَرارِ 
َ
 َوبِٱۡۡل
“Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 
berbuat dengan ihsan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. 
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